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ABSTRAK

Pepelitian i1 ditujukan uatuk membandingkan selisth tambahan biaya yang
terjadi pada szat pengiriman, dan perbedaan waktu pada saat bongkar muat di pelabuhan,
dan menganalisa solusi yang tepat untuk proses pengendalizn kembalinya sfing bag dan

diswibutor menuju plant.

Sebagai hasil dar peneliban tersebut bila dibandingkan dengan bebempa metods
permuatan vang lan, metode sfing bag memibki keunggulen dari umlsh penvusunan
bageed semen vang lebih sedskat, hal s membenkan keunggulen bshwa potens)
kerusakan bagged semen akuo lebih sedikit terlebih pada saat pemyosunan dilakukan &y

plant.

Bag: distnbutor, dengan metode sfing bag tdak dibutuhkan banyak tenaga
anusia pada sgat bongkar muat di pelabuban namun membetuhkan kerja mesin seperti
Jorklift. Maka dengan dtawinimalkanya aktivitas manusia pada saat bongkar muat
diharapkan biaya yang dikelvarkan oleh distobutor dapat dikurang:, senla ymgkat

kerusakan bagged semen pun berkurang,

Katakunct  : distmbusy, mantal pasok, dan sfing bag
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ABSTRACT

This research conld use jor divine problems then make some solurion start from
loading on the plant to the port and analyze the cost and acevity that happened on the
dury. And alse analvre some conrof process,

As the residt of this research, compawing wik other meihods, sling bag method
hay advanwges such os potentiad danage of bagged has been decreased as the impact of
efficiency ar loadivg process and the loding process couid do ar the factory, so that if

bagged was broke could be replece swith the new one.
Benefis for diseributor sling bag method no need many work force 10 applied ar
the plant and port of Tanjung Priok, but need wachinery io load from grovad to the ship.

So I the hwnan activity conld be minimize, the cost should be decresae and levef of

damage will decrease,

Keywords disribution, supply chain, and sling bag
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penelitian ini berawal dari mentoring program yang diadakan oleh
MM-UI, mentoring program vang pada akhirnya dilakukan di PT
Indocement Tunggai Prakarsa, Tbk (selanjutnya akan disingkat menjadi
Indocement) tepatnya pada Divisi Logistik. Kemudian Divisi Logisttk
memberikan kesempatan bagi tim mentoring MM-UI untuk terlibat dalam
menganalisis kelayakan distribust semen dengan metode sfing bag, yang

pada bab selanjutnya akan dibahas lebih rinci.

Saat ini sektor konstruksi telah kembali menjadi salah satu sektor
yang memberikan kontribusi positif bagi penyerapan tenaga kerja, dan
perbaikan ekonomi, setelah sebelumnya mengalami kelumpuhan yang
cukup parah pada masa krisis ekonomi 1998. Pembangunan prasarana
transportasi seperti JORR (Jakarta Outer Ring Road), dan Trans-Jakarta
Busway. Perkembangan tersebut juga terjadi pada sektor properti seperti
Kelapa Gading Square dan Rasuna Epicentrum yang tiga tahun belakangan

ini gencar mengembangkan hunian asri dan strategis di jantung ibukota.

Dengan berkembangnya kembali sektor konstruksi tersebut
berdampak langsung terhadap tingginya volume permintaan semen nasional.
Berdasarkan data CIC (Capricorn Indonesia Consulting) tahun 2005. Setelah
pada masa krisis 1998 total kapasitas produksi nasional 18,965,392 ton
namun pada tahun 2003 telah mencapai 27,527,968 ton. Minat investor
asing untuk membangun pabrik semen pun bermunculan. Pemerintah hingga
tahun 2005 telah mengelvarkan izin investasi sebanyak 17 proyek
pembangunan pabrik semen. Tujuan pembangunan ini untuk mengantisipasi

permintaan yang terus meningkat. PT Semen Gresik Group merupakan

1 Universitas Indonesia
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salah satu BUMN vyang tengah mengupayakan opumimalisasi dan
pembangunan pabrik baru di Tuban, Jawa Timur.

Masalah vang dihadapi oleh para produsen semien Guk=c Gaaoyva
kapasitas produksi yang terbatas, namun proses distribusi juga menjadi
salah satu kendala bagi produsen, seperti semen tercecer di jalan karena
bagged sobek terkena benda tajam, bagged terjatuh bahkan dicuri pada saat
pengiriman melalui truk, dan kasus serius yang pernah terjadi adalah jaring
pengangkut seberat 20 ton terjatuh dari crame kapal laut. dan menimpa

buruh yang sedang melakukan perkerjaan di bawahnya.

PT Indocement, merupakan produsen semen kedua terbesar di
Indonesia setelah PT Semen Gresik Group, dan saat ini sedang melakukan
uji coba proses distribusi dengan penggunaan metode sfing bag. Penelitian
ini ditujukan untuk membandingkan selisih tambahan biaya yang terjad:
pada saat pengiriman, dan pebedaan waktu pada saat bongkar muat di
pelabuhan, dan menganalisa solusi yang tepat untuk proses pengontrolan

kembalinya sfing bag dari distributor menuju plant.
1.2. Rumusan Masalah

Penelitan, ini akan terfokus dengan analisis studi kelayakan
aplikasi metode pemuatan semen dengan siing bag. Sebagai dasar untuk
memahami aplikasi tersebut perlu dilakukan perbandingan dengan
metode — metode yang sudah dilakukan sebelumnya, kemudian dapat
terlihat manfaat yang didapat bilamana metode sfing bag di-aplikasikan
baik untuk korporast maupun bagi konsumen dalam hal ini adalah

distributor, secara garis besar persoalan penelitian sebagai berikun:

1. Observasi berbagai metode aplikasi pemuatan dagged semean pada PT

Indocement.

2. Studi kasus, analisis kelayakan pemuatan bagged semen dengan siing
bag.

Universitas Indonesia
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1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian berupa eksplorasi, yakni sebuah penelitan yang
mengungkapkan hubungan amizr Galk kedudukan (gayut, dan tak gayut),
jenis hubungan, arah hubungan, sifat hubungan, keeratan dan kekuatan
hubungan antar peubzh yang membentuk suatu gejala. Kemudian akan
dipersempit dengan penelitian swudi kasus yakni penelitian yang
analisisnya dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan dari satu satuan

analisis yang spesifik.

Penelitian akan dimulai dengan melakukan observasi perbandingan
antara proses loading mengunakan sfing bag dengan beberapa cara yang
sebelumnya berupa palles, jaring, dan jumbo bag di pabrik PT Indocement
dengan tujuan mendapatkan perbandingan tingkat kecacatan produk dan
waktu aktuwal proses foading antara beberapa metode tersebut. Hasil dari
observasi tersebut akan digunakan untuk melihat tingkat optimalisasi dari
beberapa metode tersebut, yang akan mengarahkan pada seberapa besar
benefit bagi perusahaan dan distributor dari proses distribusi dengan
menggunakan sf/ing bag. Pada analisis proses pengembalian sling bag,

akan lebik banyak menggunakan referensi bulku, dan jurnal sebagai acuan.
1.4. Tujuan Penelitian

Secara umum fujuan penelitian im sebagai salah satu bentuk acuan
yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai proses
aphkasi distribusi yang dilakukan oleh PT Indocement, dan pada
khususnya hasil analisis mengenai aplikasi metode sling bag dalam

mendistribusikan semen ke seluruh wilayah Indonesia.

Secara khosus pepelitian ini ditujukan kepada Divisi Logistik PT
Indocement sebagai hasil dari observasi yang dilakukan dalam
menganalisis kelayakan metode sfing bag untuk diaplikasikan sebagai

salah satu metode pendistribusian semen.

Universitas Indonesia

Analisis proses ..., Albertus S. Praditya, FEB Ul, 2009



L.5. Metodologi Penelitian

1.6.

1.7.

1.7.1.

1.7.2.

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan cleh penulis untuk
memperoich data primer adalah wawancara dan Focus Group. sedangkan

untuk data sekunder adalah dokumentasi.
Teknik dan Langkah Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis eksplorasi
kualitatif yaitu suatu teknik analists yang bentuk penvaiianmya dipaparkan
dalam bentuk bahasa teontis, sebagai penjelasan dari hal — hal yang tidak
dapat dijelaskan melalui data — data numerik yang langsung dikaitkan
dengan kenyataan yang terdapat dilapangan. Teknik analisis tersebut
digunakan untuk memaparkan secara jelas antara korelasi yang menjadi
objek penelitian. Penelitian ini dibangun berdasarkan permasalahan yang
telah dikemukakan pada bab I, dengan menggunakan pendekatan
exploratory research diharapkan dapat memaparkan suatu kasus yang
terjadi secara komprehensif. Studi yang dilakukan oleh penulis bersifat

kualitatif,
Metode Pengumpulan Data

Data Primer

Data primer ditujukan untuk menentukan tujuan penelitian secara
spesifik dengan cara deprh interview dengan manajer logistic division Bpk,
Prijatmadi T)iptobroto dan manajer Marketing & Sales Division Bpk.
Daniel Kunjono. Selain itu juga dilakukan FGD (focus group discusions)
dengan para staf Divisi Logistik yakni dengan Bpk. Mudjiono, Bpk. Ferry,
Bpk. Budiawan, dan Bpk. Sie Ngoh Log,

Data Sekunder

Data sekunder ditujukan untuk membantu peneliti dalam mencari
solusi dari permasalahan yang ada. Data tesebut didapat dari beberapa
situs internet seperti varadsling.com dan data — data kuantitatif yang

Universitas Indonesia

Analisis proses ..., Albertus S. Praditya, FEB Ul, 2009



1.8.

1.81.

1.8.2,

1.9.

1.10

diberikan dari PT Dian Abadi Perkasa selaku parmership dari PT
Indocement yang menjalankan sistern distribusi.

Obyek Penelitian
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk

Indocement sedang melakukan uji coba kelayakan distribusi semen
dengan menggunakan sfing bag, maka penehtian difokuskan pada
hambatan - hanbatan vang i€fadi hingga mendesain solusi pemecahan

masalah.
PT Dian Abadi Perkasa

Perusahaan tersebut yang mengelola sistem pendistribusian semen
di Indocement, tujuan mendapatkan data sckunder darl perusahaan ini

sebagai tambahan informasi untuk mendukung terbentuknya solust.
Metode Analisis Data

Penelitian akan dimulai dengan melakukan observasi perbandingan
antara proses foading dengan mengunakan s/ing bag dengan beberapa cara
yang sebelumnya berupa pallef, jaring, dan jumbo bag di Pabrik PT
Indocement Tunggal Prakarsa, tbk dengan tujuan mendapatkan
perbandingan tingkat kecacatan produk dan waktu aktual proses loading
antara beberapa metode tersebut. Hasil dart observasi tersebut akan
digunakan penulis untuk melihat tingkat optimalisasi dari beberapa metode
tersebut, yang akan mengarahkan pada seberapa besar benefit bagi
perusahaan dan pelanggan dari proses distribusi dengan menggunakan
sling bag. Pada analisis proses pengembalian s/ing bag, akan lebih banyak

menggunakan referensi buku, dan jurnal sebagai acuan.
Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penyusunan karya akhir ini akan mengacu pada

sisteratika penulisan sebagai berikut:
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Bab I : Pendahuluan
Bab pendzhuluan ini membahas mengenai dasar pemikiran yang

melatarbelakangi penulisan, permasalahan vang akan dibabas

tujuan penulisan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan

karya akhir ini

Bab Il :

Bab III :

Bab 1V :

Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenal landasan teorn yang mendasari
penulisan ini, yaite pengertian rantai pasok dan logistik, strateg
iogistik, serta teon-teon yang berhubungan dengan ramiai pasok,
lingkungan internal dan eksternal perusahaan, dan sebagainya.
Gambaran Industn Semen dan Profil Perushaan

Bab ini membahas tentang gambaran umum indusiri semen di
Indonesia. Selain itu, pada bab ini juga dibahas tentang profil PT
Indocement Tunggal Prakarsa yang mencakup kapasitas produksi,
dan pangsa pasar yang dimihki.

Analisis Proses Distribusi PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Pada bab ini akan menganalisis berbagai metode aplikasi
distribusi semen untuk dibandingkan dengan hasil uji coba
dengan metode sling bag. Kemudian juga akan dibahas mengenai
aplikasi pengembalian sling bag dari distributor menuju plant

Indocement,

Bab V : Kesimpulan dan Rekomendasi

Pada bab ini membahas temtang inti sari dari pembahasan
permasalah yang telah dilakukan. Dari kesimpulan tersebut, akan
diberikan saran-saran untuk perbaikan yang dilakukan unmk

menjadi lebih baik.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Manjemen Rantai Pasok (Supply Chain)

Menurut Chopra (2007 hal : 20) mengungkapkan bahwa rantai pasok
adalah;

“Supply chain is dynamic and fmolves the constant flow of
invormation , product, and funds between different stages.”

Christopher (1998 hal : 15) memberikan referensi sebagat berikut :

YA supply chain is a network of facilities and distribution opiion,
that  performs the function of procurement of materials,
fransformation of these malerials into intermediate and finished
products, and the distributors of these finished products 1o
customer. Supply chain exists in both service and manufacturing
organizations, although the complexity of the chain may vary
greaily from indusiry 1o industry and firm to firm."”

Secara garis besar tahapan rantai pasok melibatkan customer,
retailer, wholesaler, manufacturers, dan supplier berikut merupakan

gambaran tahapan dari rantai pasok.

Supplier ol Manufacturer o] Distribitor »l Reiailer » Customer
Gambar 2.1
Tahapan Rantai Pasok

Sumber : Supply Chmn Mancgement . dunil Chopra 2007

2.1.1. Konsep Dasar Marajemen Rantai Pasok

Tujuan dalam rantai pasok adalah memastikan material
terus mengalir dagd sumber ke konsumen akhir. Bagian-bagian
(paris) yang bergerak didalam rantai pasok haruslah berjalan

secepat mungkin.
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Dengan tujuan mencegah terjadinya penumpukan inventory di satu
lokal, arus ini haruslah diatur sedemikian rupa agar bagian-bagian tersebut

bergerak dalam foordinasi yang teratur.

Maka kesimpulannya manajemen rantai pasok adalah menciprakan
sinkronisasi segala aktifitas yang ada di dalam perusahaan. Harus
diperhatikan bahwa dalam mensinkronisasikan aktivitas ~ aktivitas dalam
rantat pasok adalah untuk menciptakan keberhasilan yang lebih besar bagy

keseluruhan sistem, bukan hanya bagi tiap anggota rantai saja.

Pengendali Kinerja Rantai Pasok

Untuk  memahami  bagaimana suatu perusahaan  dapat
meningkatkan kinerja supply chain maka harus dipahami ada beberapa
pengendali yang mempengaruhi performa menurut Chopra (2000 hal : 60)
kinerja tersebut adalah, fasilitas, investory, wransportasi, informasi, sumber

daya, dan harga.

1. Fasilitas, merupakan suatu lokasi dalam bentuk fisik dimana
produk dibuat, dirakit, dan disimpan, fasilitas juga tebagi dalam
dua bentuk yakni situs produksi dan situs penyimpanan.
Keputusan dalamn menentukan fasilitas juga mempertimbangkan
beberapa faktor yakni lokasi, kapasitas, dan fleksibilitas yang
berdampak langsung dengan proses rantai pasok, sebagai contoh
pabrik PT Indocement berlokasi di Gunung Putn yang kaya akan
mineral kapur, aggregate, dan lokasi dekat dengan jalan tol
Jagorawi. Terkait dengan masalah distribusi semen pada
Indocement, terdapat 5 fasilitas metode yang digunakan dalam
pengiriman semen baik ke gudang distributor maupun pelabuhan
vakoi jaring, pallet, jumbo bag, man power, dan pompa khusus
untuk  semen curah. Dengan banyaknya metode tersebut,
memberikan keuntungan bagi pelanggan dalam hal ini distributor
untuk memilih metode yang cocok bagi keuangan maupun
kemudahan.
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2. Persediaan, meliputi segala jenis bahan baku yang terkait dengan
proses produksi. Mengganti kebijakan irmentory memiliki dampak
yang dramatis terkait demgan efisiensi ramai pasok. Sebagal
contoh dengan dibukanya plar oleh PT Indocement di Tarjun,
Kalimantan Timur maka pasokan semen untuk wilayah
Kalimantan dan Sulawesi tidak didistribusikan dari Jawa dan pianf
tersebut bisa menjadi pasokan cadangan bilamana plant Citereup

kekurangan matenial.

3. Transportasi, membuat pergerakan imventory dari satu iiiik
menuju titik yang lain, Transportast bisa dalam berbagai bentuk
tergantung dari zona dan rute yang akan dilalui atau diwju
Pemilihan bentuk transportasi juga memiliki dampak yang besar
dalam tingkat respon proses rantai pasok. Sebagai contoh dalam
distribusi semen hanya diberlakukan dua bentuk transportasi yakni
melalui fruck dan kapal laut, dengan pertimbangan biaya yang
lebih rendah dan muatan yang lebih besar. Namun untuk material
sepertt clinker dan aggregafe diantar dengan kereta yang terdapat
di plant Citereup. Penyediaan sarana transportasi yang memadai
seperti fruck juga menjadi faktor penting, semen diantar tepat pada
waktunya. Prinsip JIT (Just — in — Time) pun dilakukan dengan
pemantauan kondisi fisik truck agar dapat beroperasi dengan
lancar dalam perjalanan. Hal tersebut turut mempengaruhi

kepercayaan konsumen terhadap pelayanan Indocement.

4. Informasi, merupakan ketersediaan data dan analisa menyangkut

fasilitas, inventory, transporasi, biaya, harga, dan pelanggan atas
seluruh proses rantai pasok. Informasi merupakan pengendali
paling penting dalam proses rantai pasok karena memiliki efek
langsung terhadap pengendali lainnya. Sistem manajemen
informasi yang teratur akan membuat proses rantai pasok menjadi
lebih efisien dan responsif. PT Indocement menggunakan software
SAP (System Application and Product in dma processing) untuk
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memantau proses produksi, dan meng-install GPS tracking pada
truck agar proses distribusi terpantau oleh pusat. Selain itu
informast mengenai kondisi distnibutor juga dmawr secara
komputerisasi distributor dapat melakukan pemesanan secara
onfine 24 jam dalam penlisan PO (purchase order) kemudahan
dalam mengakses berbagai informasi dari Indocement
mempermudah distributor untuk mengatur jadwal pemesanan

Semen.

5. Sumber daya, merupakan pilhan bagi siapa yang menginginkan
kinerja optimal pada aktivitas rantai pasok seperti produksi,
iransportast, penyimpanan, dan manajemen Informasr. Pada
tingkat strategis keputusan dalam menentukan sumber daya yang
optimal juga memiliki efek langsung terhadap efisiensi dan tingkat
respon pada proses rantai pasok. Contoh pada proses bongkar
muat semen di pelabuhan Tanjung Priok dan di Sunda Kelapa PT
Indocement memiliki beberapa metode yakni dengan jaring,
pallet, tenaga manusia, pompa, dan jumbo bag. Proses muat ke
palka kapal yang paling cepat adalah dengan pallet, karena dapat
langsung ditarik dengan kait, sedangkan yang paling lama adalah
dengan tenaga manusiz karena semen harus diangkut satu persatu
dari fruck menuju palka kapal. Lebih dari itu sumber daya manusia
yang profesional dalam jajaran manajemen Indocement turut akuf
dalam berusaha melakukan berbagat peningkatan pelayanan bagi
kepuasan konsumen. Uji coba sling bag, tak lepas dari misi utama
perusahaan untuk terus melayani konsumen dengan memberikan

pelayanan yang terbaik.

0. Penentuan biaya, adalah bagaimana suatu perusahaan dalam
menentukan biaya yang terbentuk oleh proses rantai pasok. biaya
yang telah ditentukan juga akan berpengaruh langsung terhadap
perilaku pembeli dalam menemtukan keputusan membeli. Harga
juga memiliki dampak langsung pada performa proses rantai
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pasok. Dalam penentuan biaya dibutuhkan apalisas total biaya
(Total Cost Analysis) analisis ini membenkan tingkat pelayanan
vang bisa diberikan perusahazn kepada Aistriowior dalam hal
pengurangan ongkos distribusi. Dengan adanya pengurangan
tersebut berdampak distributor dapat menjual produk dengan
harga yang kompetitif, tentu hal ini juga menguntungkan bagi
perusahaan. Sebagai contoh semen yang dikemas dengan
menggunakan pallet akan lebih mahal dibanding dengan jaring
karena dengan pallet proses bongkar muat tidak akan teradi
berkali — kali, dan waktu juga lebih cepat, dibanding dengan
menggunakan jaring berikut tabel proses rantai pasck secara

keseluruhan.

Strategi vang kompetitif

¢

Stratcgi rantai pasok

!

Struktur rantai pasok Tingkat responsif

Péngendali Thgisti

.
/ / ¥ \ \ \
Fasilitas — Perscdiaan < Transportasi
F 3
/ ::Ffr \5 L 4
Informasi < Sumber dayva < Penetapan biava

N

i

Gambar 2.2
Proses Merancang Keputusan Rantai Pasok

Sumber : Supply Chain Management , Sunil Chopra 2007

Strategi pada gambar merupakan proses rantai pasok yang ideal

pada terciptanya tingkat efisiensi namun juga diimbangi dengan tingkat
respon yang optimal. Dalam pengendali fasilitas PT Indocement memiliki
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Terjadinya peningkatan varietas produksi, ketika pelanggan
mulai menginginkan tersedianya produk kustomisasi maka
manufakpr hams segera merespon dengan mass customization.
Produk vang biasamva beriaku genenk kini harus disesuaikan
dengan keinginan pelanggan. Hal semacam ini sulit untuk
diaplikasikan oleh PT Indocement, karena memang tidak mudah
untuk men-setting kapasitas yang sedemikian besar untuk menjadi
customized. Bisa diwujudkan asalkan konsumen pun siap dengan
biaya yang sangat linggi. PT Indocement saat ini memproduksi
empat jents semen antara lain portiand composite cement, ordinary
composite cement dengan 3 tipe I, I, dan V kemudian oil wel/
cement, dan white cement dengan standar keseluruhan K-400.
Memang pernah terjadi ada suatu perusahaan asal Jepang yang
memesan dengan spesifikasi khusus k-600 maka yang terjadi harga
meningkat drastis bukan hanya dari bahan baku, namun juga dari

proses produksi.

Fase penurunan pada product life cycle, setelah tenadinya
peningkatan varietas produksi yang tidak direspon oleh manufaktur
maka konsumen mulai meninggalkan produk tersebut. Hal
semacam ini tidak akan terjadi di PT Indocement karena semen
merupakan barang komoditas. Penurunan permintaan pernah yang
terjadi dikarenakan faktor makro ekonomi seperti krisis tahun 1998
ketika pemerintah dan swasta memberhentikan sejumlah proyek —
provek infrastruktur oleh karena faktor keterbatasan dana, selain
itu hutang yang tidak mampu dibayar oleh para konsumen PT

indocement.

Meningkatoya tuntutan pelanggan, pada umumnya pelanggan
selalu menuntut kualitas produk dan layanan terbaik dari sebuah
manufakitur. Bilamana hal tersebut tidak mereka rasakan
peningkatannya maka tidak menutup kemungkinan pelanggan akan
pindah kepada perusahaan lain. Hal ini memang kerap terjadi di PT
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Indocement, tidak jarang pada saat menerima barang distributor
mendapati karung — karung semen yang telah sobek, atau pecah.
Tuntutan — tuntutan yang mengharapkan sistem pengepakan yang

baik sangat diharapkan oleh disiributor.

. Kesulitan dalam menetapkan strategi baru, membuat strategi

rantal suplai yang optimal memang tidak semudah membalikan
telapak tangan. Ketika strategi berhasil dirumuskan maka masalah
selanjutnya adalah proses aplikasi swateg: di lzpangan. Saat i
Divisi Logistik PT Indocemsnt sedang merumuskan proses
pemuatan semen dengan menggunakan sfing bag, dengan metode
tersebut diharapkan proses pemuatan semen hanya dilakukan di
plant saat sampai di pelabuhan semen tersebut bisa langsung
diangkut dengan crame kapal, metode ini diharapkan
meminimalkan kerusakan semen pada saat pemuatan di pelabuhan.
Namun pada saat uji coba (/riaf} banyak sekali hambatan -
hambatan yang membuat proses tersebut belum berjalan
semestinya. Contoh, kuli angkut yang membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan metode tersebut, maka akibatnya proses
pemuatan memakan waktu yang lebth lama, sedangkan packer

semen tidak bisa bekerja optimal.

Strategi Penting Dalam Manajemen Rantai Pasok

Tujuan utama dalam mendesain rantai pasck adalah biaya yang

efisien dengan tingkat respon yang optimal, maka untuk itu perlu
girumuskan suatu strategi, menurut Lambert (1998: 44) hal - hal yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

1. Global Supply Chain
¢ Fleksible dengan perubahan lingkungan yang dinamis.
» Mampu memanfaatkan teknologi terbam: dalam

pengelolaan arus distribusi.
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e Memiliki SDM yang berpotensi dan memiliki
kemampuan dalam memahami regulasi dan
permasalahan politik setempat

Purchasing

Penentuan bentuk pembelian (purchasing) adalah hal strategis
dalam pelaksanaan supply chain dalam perusahaan. Karena
desain pembelian juga turut berperan dalam menentukan

keefektifan proses supply chain itu sendiri.

Lean Supply Chain

Lean Supply Chain merupakan penetapan nilai, berdasarkan
sudut pandang komsumen akhir, dengan mengidentifikasikan
aliran nilai dari aktifitas di dalam supply chain dengan tujuan
dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan produk secara
tepat. Fokus utama strategt Lean Supply Chain, adalah usaha
untuk menekan biaya-biaya fisik yang ada pada supply chain.
Koordinasi yang baik antar channel dalam sebuah supply chain
sangat dipertukan agar biaya - biaya seperti biaya material,
biaya produksi, biaya penyimpanan dan biaya distribusi serta
biaya lainnya dapat ditekan, termasuk pada ketidakpastian

permintaan maupun pasokan serta dampak dari variabilitas

Agile Supply Chain

Agile Supply Chain merupakan strategi yang memiliki pola
pemikiran yang berbeda dengan pola pikir strategi yang
mendasarkan pada efisien. Agile Supply Chain menggunakan
pengetahuan akan pasar dan virtual corporation untuk

merespon perubahan yang cepat pada pasar.

Internet-based Supply Chain
Internet dan customized intranels serta extranets merupakan
teknologi penting yang memungkinkan dalam mendukung

kolaborasi antar bagian di perusahaan, sistem pemesanan yang
Universitas Indonesia
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terintegrasi dan proses pemenuhan pesanan, serta sebagai alat

penyebaran informasi.

Definisi Manajemen Logistik

Logistik merupakan seni dan ilmu mengatur dan mengkontrol arus
barang, energi, informasi, dan sumber daya lainnya, seperti produk, jasa,
dan manusia, dari sumber produksi ke pasar. Manufaktur dan marketing
akan sulit dilakukan tanpa dukungan logisti. Logistik juga menczkup

integrast informasi, transportasi, inventori, pergudangan, dan pemaketan,

Secara militer logistik diartikan sebagai suatn konsep yang
dianggap berevolust dari kebutuhan pihak militer untuk memenuhi
persediaan mereka ketika mereka beranjak ke medan perang dari markas.
Pada kekaisaran Yunani, Romawi dan Bizantium kuno, ada perwira militer
dengan gelar ‘Logistikas’, yang bertanggung jawab atas distribusi dan
pendanaan persediaan perang. Berikut beberapa pendapat mengenai

definisi logistik yang dikutip dari Coughian (2001 hal : 503)

“Logistics is the management of the flow of physical maierials. In
the confext of marketing channels, physical distribution and
logistics have traditionally been used interchangebly, with the
undersianding that only finished goods are part of distribution cnd
the proper concern of marketing channel manager.”

Sedangkan menurut Bowersox and Closs (1996 hal : 22)

“The process of plamning, implementing and conirolling the
efficient, cost effective flow and storage of raw materials. in
process inventory, finished goods and related information from
points of origin 1o point of consumption for the purpose of meeting
customer requirements.”

Perbedaan antara logistik dengan rantai pasok (supply chain)
terletak pada proses yang terjadi, logistik lebih ditekankan bagaimana
suatu produk siap untuk diedarkan kepada masyarakat atau konsumen.
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dan pergerakan dari barang jadi kelnar organisasi menuju konsumen akhir.
Sebagaimana korporasi lebih fokus dalam kompetensi inti dan lebih
fleksibel, mereka hams mengurangi kepemlikan mereka atas sumber

material mentah dan kanal distribusi.

Menurut Xnill (1992) tujuan dalam rantai pasok ialah memastikan
material terus mengalir dari sumber ke konsumen akhir. Bagian-bagian
(paris) yang bergerak didalam rantai pasok haruslah berjalan secepat
mungkin. Dan dengan mijuan mencegah terjadinya penumpukan invernttory
di satu lokal, 2rus ini haruslah diatur sedemikian rupa agar bagian-bagian
tersebut bergerak dalam koordinasi vang teratur. Istilah yang lsering

digunakan 1alah synchronous.

2.3. Membangun Strategi Logistik
Mengutip dari buku fundamental of Logistic Management Lamberi
(1996) mengemukakan bahwa, dalam memahami keseluruhan strategi dan
kapabilitas suatu organisast merupakan suatu hal penting dalam membangun
strategl logistik. Tujuan utama dan logisiik ialah menyokong customer

service yang efektif dan efisien dalam suatu organisasi.

Bidang logistik terus mengalami pekembangan dan berpengaruh
besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka dari itu manahemen
logistik memerlukan tantangan dan pengembangan untuk menyokong
kinerja sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya, beberapa area
menurut Lambert {1996 hal : 48} yang dibutuhkan untuk menyokong kinerja
tersebut antara lain :

e Perencanaan yang matang dalam membangun strategi
proses dan orgamisasi.

e Total Quality Management (TQM)

e Just— in— time (JIT) logistic

o Mengoptimalkan tehnik guick respond (QR) dan efficient
consumer respon (ECR)
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¢ Mengembangkan dan memahami akuntansi untuk
mengontrol biaya logistik

» Memahami secara seksama penggunaan outsourcing.
kemitraan, dan strategi aliansi.

s Memahami perkembangan teknologi untuk aplikasi logistik

s Green marketing

2.3.1 Perencanaan Matang Dalam Membangun Strategi Proses Dan
Organisasi
Merupakan segala bentuk aktivitas yang dituyjukan unwk
mempersiapkan suatu strategi yang akan digunakan untuk meningkatkan
performa orgamisasi. Segala aktivitas tersebut bukan hanya memaharni
budgeting dan pengendalian, kemudian invemory planning dan
positioning, dan cusfomer service yang telah menjadi bagian penting dari
organisast, namun organisasl juga perlu memperhatikan pengalaman,

faktor lingkungan sosial, dan pesaing.

2.3.2. Total Quality Management (TQM)

Merupakan suatu filosofi yang harus mengakar pada semua aspek
operasi logistik. TQM juga merupkan filosofi yang terintegrasi dalam
mendesain sistem logistik untuk mencapai hasil yang memuaskan, pada
kinerja aktivitas logistik, dan sistem pemantauan. Satu alasan mengapa
logistik harus mendapatkan porsi perhatian yang lebih sebagai fungsi
stratezik adalah adanya standar tertentu yang harus dilakukan oleh suatu
peruszhaan, bilamana standar tersebut berbasil dipenuhi maka akan ada

penghargazn yang diterima oleh perusahaan.
ISO 5000 dan 14000 merupakan standar internasional yang akan
diterima oleh perusahaan bilamana telah memenuhi berbagai kriteria dan

telah diaudit sebagai suatu organisasi yang telah memenuhi standar

kelayakan. Dengan diterimannya penghargaan tersebut akan menjadi suatu
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referensi bagi organisasi, bahwa segala aspek manajemen yang ada dalam

organisasi telah memenuhi standar kriteria internasional.

2.3.3. Just-in-Time (JIT) Logistic

Merupakan filosofi dan inmventory manajemen yang ditujukan
untuk mengurangi pemborosan dan keterlambatan datangnya matenal yang
berhubungan dengan proses produksi, artinya segala komponen dan material
harus datang tepat pada waktunva, karena datzng lebih awal bukan berarti
baik, karena matenjal yang menumpuk di gudang akan memakan biaya
penyimpanan. Aplikasi JIT memerlukan koordinasi yang optimal antar
departemen, dan juga merepresentasikan berbagail kesempatan dalam fungsi
logistik untuk meningkatkan kinerja organisasi yang berkaitan dengan

meminimalkan biaya penyimpanan.

2.3.4. Quick Response
Merupakan suatu strategi pada sektor retail yang dikombinasikan
dengan beberapa taktik untuk meningkatkan inventory management dan
efisiensi. Pada umumnya QR hanya akan berfungsi diantara manufaktur dan
pedagang retail. Ketika QR diimplementasikan secara penuh maka prinsip
JIT juga akan ter-aplikasi secara keseluruhan proses rantar pasok, dari

material mentah hingga ke tangan konsumen.

Konsep ini dapat bekerja dengan mengkombinasikannya melalui
electronic data interchange (EDI) yakni bar coding, maka arus jual beli pun
dapat ditelusuri secara real time, Data informasi ini berjalan melalui sistem
komputerisasi yang ada di pabrik dan dipantau oleh pihak yang berwenang.
Dengan adanya pemantauan tersebut maka pergerakan bahan baku dan

barang jadi dapat dikontrol atau dijadwalkan dengan tepat.

Satu hal lagi ialah efficiet consumer response (ECR)
mengkombinasikan sejumlah strategi logistik dalam wusahanya untuk
meningkatkan kemampuan berkompetisi pada industrd grosir dengan cara
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memangkas pemborosan yang terjadi pada proses rantai pasok. Benkut
merupakan beberapa strategi ECR:

» Kembangkan implememasi electronic data imterchange ke sehuruh
proses vang melibatkan rantai pasok antara supplier dengan
manufaktur, manufaktur dengan distributor, dan distributor dengan
pelanggan.

e Gunakan point — of — sale data dengan bar coding agar data
nenjuaian lebih akurat.

* Bangun relasi yang baik antara supplier, distributor, subkontraktor,
dan pelanggan.

o Terus menerus memperbaharui imvenfory melalut arus distribusi
yang optimal.

+« Meningkatkan manajemen produk dan promosi.

2.3.5.Mengembangkan Sistem Akontansi Untuk Mengontrol Biaya Logistik

Implementasi dan utilisasi dari konsep logistik yang terintegrasi akan
memerlukan analisis biaya total agar menjadi lebih efektif Maka hal yang
harus difokuskan oleh manajemen adalah meminimalkan biaya — biaya
logistik untuk meringankan beban biaya yang akan ditanggung oleh
konsumen. Pada umumnya sistem akuntansi tidak dapat diubah namun
dapat diadaptasikan untuk mendapatkan keakuratan bagi jenis - jenis
perdagangan tertentu, tak terkecuali pada aktivitas logistik. Sebagai
tambahan akuntansi dan sistem manajemen merupakan hal yang fleksibel

secara natural dan dibutuhkan oleh para profesional.

2.3.6. Memahami Penggunaan Oufsourcing, Kemitraan, Dan Strategi Aliansi
Sejak tahun 1980an, banyak organisasi memulai untuk memahamt

bahwa proses produksi yang dilakukan tidak dapat berjalan secara optimal
bilamana segala sesuatunya dilakukan sendir. Maka diperlukan pihak ke-

tiga yang memiliki spesialisasi untuk menjalankan bagian dari proses
produksi tersebut, dan aktivitas ini dikenal dengan sebutan outsourcing,
yakni suatu organisasi sebagai pihak ke-tiga yang direkrut oleh organisasi
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yakni suatu organisasi sebagai pihak ke-tiga yang direknut oleh organisas:
utama untuk membantu menyediakan barang atau jasa bagi organisasi
utama,

Selain itu, banyak manajer yang juga menyerujui iefjadinya konsep
kemitraan baik jangka pendek maupun janska panjang dengan para
pemasok barang dan jasa, kemudian pelanggan, distributor, maupun
penyedia pthak ke-tiga. Dengan adanya konsep imi perusahaan mampu
menyerap informasi — informasi dar pihak luar vang berguna sebagai
masukan untuk peningkaran. Konsep kemiiraan tersebut akan membawa
perusahaan menuju suatu tingkat yang disebut strategi aliansi (siraregic
alliance) yakni suatu konsep kemitraan vang lebih tenntegrasi agar tercipta
suatu keunggulan komparatif bagr suatu organisasi, nmamun pada

kenyataannya memang tahap ini sulit untuk diwujudkan.

2.3.7. Teknologi Untuk Aplikasi Logistik

Teknologt yang berkembang pesat, telah mendorong organisasi untuk
terus melakukan pembaharuan dalam hal ini adalah logisttk. Teknologi
memberikan kemudahan dalam pengaturan arus distribusi produk dan
matertal. Salah satu contoh yang diaplikasikan oleh Indocement adalah
memasang GPS tracking pada truck operasional, kegunaan teknologi
tersebut untuk memantau pengiriman semen curah untuk aplikator beton
mixed agar tidak dicuri pada saat pengiriman, dan dapat memberikan

informasi kepada pelanggan mengenai status perjalanan ek,

2.3.8. Green Marketing

Isu — isu hingkungan hidup ielabh menjadi area yang terus
mengalami perkembangan dan perhaiian bagi dunta bizms dalam skala
global. Hal ~ hal mengenai transportasi dan limbah buang yang berbahaya
terus diatur dalam sebuah undang -~ undang dan terns dipantau
perkembangannya. Pada organisasi negara -~ negara Eropa terus
menimalkan proses limbah buang yang sangat berbahaya bagi lingkungan,
serta membuat standar — standar tertentu bagt sebuah produk yang terbebas
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dari pengrusakan lingkungan. Saat ini dengan adanya aturan — aturan
maupun standarisasi yang berbasis lingkungan seperti ISO (/mternational
Sumdard  for Orgamizarion) 14000 perusahaan terus melakukan
pengurangan terhadap limbah buang yang mereka hasilkan. Sebagai salah
satu contoh, PT Indocement menggunakan tanaman jarak sebagai energi

pengganti batu bara dalarmn memanaskan clinker maupun gypsum.

2.4 Kriteria Logistik
Menurut Huit dan Boyer (2007) menyatakan bahwa daiam
berbagai literatur mengenai pernasaran, rantai pasok, maupun logistik
terdapat tiga karakteristik vakni jasa (service), produk (product), dan e-
business yang diusulkan untuk terlebih dahulu untuk menarik konsumen
agar melakukan pembelian kembali (repurchase). Pada penelitian ini
kriteria tersebut dapat diartikan sebagai berikut.
Menunut Bitner dan Hubbert (1994, hal 77) jasa adalah:
“The consumer's overall impression of the relalive
inferiority-superiority of the organization and it's service”
Sedangkan produk menurut Zeithaml (1988, hal 3) dapat diartikan sebagai:
“The consumer judgment about a produk overall excellence or
superiority”
E-business menurnut Agarwal dan Prasad (1999} adalah:
“Aspect of quality that are critically affected by taking orders

onlineg”

Ketika produk dan jasa merupakan hal pokok yang sudah menjadi
keharusan dalam ssbuah perusahaan untuk memberikan nilai bagi
konsumen maka gbusiness merupakan fenomena baru dalam suatu bisnis
dalam hal pemuasan keinginan konsumen. Untuk lebih jelas memahami
ketiga knteria dalam logistik yang berdampak bagi kepuasan konsumen
dan terjadinya repurchase, berikut produk, jasa, serta ebusiness yang
terdapat di Indocement.
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Produk, PT Indocement menghasilkan sekitar 12,7 juta ton klinker
dan 11,3 juta ton semen pada tahun 2007, dibandingkan produksi 2006
vang masing-masing sebesar 11,7 jura ton dan 10.6 fura ton. Keberhasilan
utama di sektor produksi adalah pertumbuhan produksi Semen Portland
Komposit (Portland Composite Cement/PCC), yang meningkat sekitar
40%, dari 6,7 juta ton di tahun 2006 menjadi 9,3 juta ton pada 2007.
Pengoperasian Pabrik ke-8 di semester pertama 2007, setelah modifikasi
kiln yang dilengkapi teknologi tinggi. tidak hanva membert tambzhan
kapasitas produksi sebesar 600.000 ton semen per iahun. Selain it
Indocement merupakan satu — satunya produsen semen yang memproduksi
6 jenis semen sekaligus yakni, Semen Portland Komposit (Poriland
Composite Cement/PCC). Perseroan juga memprodukst berbagai jenis
semen lainnya, yaitu Semen Portland Tipe I, Tipe I dan Tipe V dan juga
Semen Sumur Minyak (Qil Well Cement) dan Semen Putth (Whire
Cement). Indocement saat ini merupakan satu-satunya produsen Semen
Putih di Indonesia. Produk Indocement dipasarkan dengan merek dagang
“Tiga Roda”.

Jasa, Semen yang didistribusikan di Indonesia, pada umumnya
melalui jaringan distributor utama, distributor regional, dan subdistributor
untuk retailer seperti toko material. Bilasanya retailer tidak melakukan
simpan stok dalam jumlah besar, karena produk tersebut tidak bisa
bertahan lama, jadi cukup dalam jumlah yang sesuai dengan permintaan di

suatu daerah

E-business, Sistem pengelolaan informasi yang handal merupakan
hal yang sangat penting bagi kegiatan usaha modern, termasuk
Indocement. Fungsi SIM Indocement mengelola teknologi informasi yang
mencakup enam bidang yaitw Company Business Services (CBS),
Enterprise Resource Planning (ERP) System, Compuler Integrated
Manufacturing (CIM), Company Internal Efficiency (CIE), Computer and
Nerwork Operations (CNO), dan Resources Center. Pada tahun 2005,
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Indocement berbasil mengembangkan beberapa program SIM. Di bidang
CBS, sistem pembayaran elekironik berhasil diterapkan untuk Pabrik
Cirebon dan Tarjun, menyediakan sambungan Elecrronic Data
Imterchange antzra Indocement dengan para pemasok utama; dan
menyediakan layanan SMS untuk para pelanggan. Di bidang ERP,
Indocement menerapkan sistem e-workflow bagi kegiatan pembelian,
penerimaan barang, sumber daya imanusia dan administrasi umum;
mengembangkan sistem on-fine secara menyeluruh untuk mengelola
angkutan semen curah dan baru bara. Indocement menerapkan CIM untuk
kegiatan pengendalian pengantongan semen di Pabrik Citeureup dan
sistem pemantauan bongkar muat semen di Pelabuhan Tarjun dan Tanjung
Prick. Sementara CNO bertanggung jawab menyiapkan rencana sistem
komputer cadangan dan disaster recovery cenfer sebagai pengganti sistem

operast dalam keadaan darurat.

2.5 Kategori dalam Operasi dan Strategi Logistik

Dalam penentuan strategi logistik hamuslah komprehensif, dan
disaat yang bersamaan harus dirinci ke dalam jaringan yang rumit untuk
mendapatkan keputusan yang strategis. Menurut Domier (1998, hal 49)
Dalam menentukan strategi - tersebut diperlukan dua belas kategon
penentuan strategi logistik yakni :

1. Struktur dan fastlitas

J

Penentuan teknologi proses operasi

L¥E]

Penentuan teknologi proses logistik

e

Integrasi vertikal atas rantai pasok
Tenaga kerja

Perencanaan dan pengawasan operasi
Perencanaan dan pengawasan distribusi
Manajemen kualitas

Kebijakan transportasi

S N

10. Kebijakan pelayanan konsumen
11. Organisasi
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Dua belas kategori tersebut dapat disederhanakan menjadi dua

klasifikasi umnvm yakni struktural dan infrastukrural. Klasifkasi syokomal

terdiri dari berbagai proses yang tidak bisa diputar kembah (irreversibie)

narmun memiliki dampak jangka panjang. Sedangkan infrastruktural

berkaitan dengan fitur — fitur non-struktural dalam sistem logistik, seperti

prosedur atau birokrasi, sistem kontrol, berbagai aktivitas pada organisasi

alternatif atau pthak ketiga. Pada infrastruktura

| juoa ridak membuivhken

investasi kapiral yang tinggi, berikut 1abel “Kaiegon Dalam Operasi Dan

Strategt Logistik”

Tabel 2.1

Strategi Operasi dan Logistik

Strategi Operasi dan Logistik

Strukturat

Infrastruktural

Katepori Keptusan Utama

Isu - isu

Kategori Keputusan Utama

Isu - isu

Jaringan Fasilitas

Struktur rantai pasok
meliputi lokasi,
kapasitas, dan fokus
ulama.

Tenaga Kerja

Pelatthan/penrekrutan
Sistem pembayaran
Keamanan pekerjaan

Hubungan antar
[asilitas

Teknologi Proses Operasi

Perlengkapan

Perluasan atas
automation

Perencanaan dan Pengawasan
Operasi

Sentralisasi/disentralisasi

Komputerisasi

Lokasi penyimpanan

Rencana Investasi

Sentralisasi/disentralisasi

Penentean channel

Penyimpanan Perencanaan dan Pengawasan | istibusi
Teknologi Proses Logistik Distribust tingkat cakupan
Transportasi penyvimpanan
Perluasan informasi Lokasi penyinpanan
Perfuasan arah Program peninckatan
inteorasi i
Integrast Verukal keseimbangan dagi Kualitas ienguii:rn-m senpdar
kapasitas dan onuo!
kapabililas
Jenis transportasi
Kebijakan Transportasi Aliansi logistik
Subkontrak
Frekuansi pengantaran
Kebijakan Pelayanan Metode
Konsumen !
Penentuan harga
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Struktur ]

Pelaporan

Grup penyangga

Pengukuran kinerja

Pembelian

Sumber Daya Pemilihan pemasok

Sumber daya ekslernal

Sumber : Global Operation & Logisric
2.5.1 Jaringan Fasilitas

Pada proses ini meliputl berbagai permasalahan seperti jumlah
plant yang akan dibangun, lokasi pembangunan, kapasitas, dan perluasan
dan fokus fasilitas yang direncanakan. Fasilitas akan terfokus pada
geografi, produk, proses yang akan dilalui, dan tingkatan dalam prodiict
life cycle. Perencanaan jaringan fasilitas harus melampaui aliran fisik
termasuk aliran informasl dan hubungan dengan pemasok maupun

pelanggan.

2.5.2 Teknologi Proses Operasi
Kategori imi mempengaruhi pemilihan proses produksi yang
digunakan dalam penciptaan produk yang akan dijual. Proses ini juga
terkait dengan isu — isu mengenai fleksibilitas teknologi, ketrampilan

buruh, dan investasi.

2.5.3 Teknologi Proses Logistik
Biasanya kategori ini melibatkan pemilihan jumlah teknologi
alternatif untuk meningkatkan kinerja berbagai aktivitas logistik.
Pemilihan teknologi harus ditentukan pada saat investasi perusahaan untuk

perlengkapan transportasi, dan teknelegi informasi.

2.5.4 Integrasi Vertikal
Sebuah isu penting pada strategi operasi dan logistik perusahaan
adalah isu integrasi vertikal. Isu tersebut menentukan luasan proses
produksi dan hubungannya antar proses satu dengan yang lainnya,
termasuk juga hubungan dengan pemasok, distributor, subkontraktor, dan
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pelanggan Pentingnya isu tersebut karena terkait dengan aktivias yang

prinsipil yang harus diperformakan dalam proses penciptaan produk.

Tenaga Kerja

Isu utama dari manajemen tenaga kerja adalah pengrekrutan,
pelatihan , evaluasi, promosi, dan penempatan orang — orang yang cakap
datam bidangnya. Selain itu insentif, dan sistem reward, serta manajemen

pengembangan kemampuan personil.

Perencanaan Dan Pengawasan Operasi

Antara perencanaan jangka pendek, dan isu — isu pengawasan
berada dalam kategon ini. Secara agregat, perusahaan harus berhadapan
dengan isu — isu keseimbangan kapasitas untuk permintaan yang bersifat
variabel. Perencanaan material, dan jadwal produksi, perusahaan harus
memutuskan penggunaan dukungan sistem seperti MRP (Material

Requirement Planning) dan JIT (Just —in— {ime)

Perencanaan Dan Pengawasan Distribusi

Perusahaan juga harus menentukan cara yang akan digunakan dan
pengawasan pada sistem distribusi, dengan memilih sistern yang terpusat
atau terpecah. Kemudian pemilithan saluran  distribusi  untuk
menyampatkan produk ke pasar, dengan cara menentukan tingkat
penyimpanan yaung optimal, tidak terlalu jauh dari pasar hingga lama

disimpan akan menimbulkan biaya penyimpanan.

Kualitas

Manajemen kualitas merupakan hal vyang wajib dimiliki
perusahaan. Strategi kualitas harus didasari dengan falsafah yang bisa
dipahami oleh manajemen puncak dan berbasis tujuan yang terukur.
Tujuan utama pada manajemen kualitas meliputi pemilihan kualitas

sumber daya, dan material.
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2.5.9 Kebijakan Transportasi
Mengatur kebijakan transportasi meliputi jenis transportast yang
cocok untuk memasarkan produk Menemukan besarmya kemampuan
angkut transportasi, kemampuan melalui rute pendistmnbusian, dan
kemampuan pelanggan untuk menggunakan fasilitas transportasi yang
disediakan,

2.5.10 Kebijakan Pelayanan. Pelanggan
Kebijakan pelayanan pelzaggan meliputl ketersidiaan sarana
penyimpanan, kecepatan pengiriman, kecepatan dalam memenuhi pesanan,
dan keakuratan. Bila keseluruhan faktor telah terintegrasi dengan optimal

maka kepuasan pelanggan akan tercapai dengan sendirinya.

2.5.11 Organisasi 4

Infrastrukiur organisasi yang solid merupakan suatu dukungan
yang sangat esensial dalam proses produksi. Perusahaan haruslah
memahami bagaimana cara mengorganisasikan dan lapisan manajemen
mana yang akan digunakan dalam mendelegasikan wewenang.
Membangun suatu budaya (comparny culiure) dalam perusahaan dapat

mempengaruhi dan mendorong proses operasi dan strategi logistik.

2.5.12 Sumber Daya
Perusahaan harus menentukan sistem pembelian dan sumber daya
dari luar perusahaan. Memilih organisasi pthak ketiga yang sesuai juga
akan menentukan proses produksi maka dari itu harus dipahami

kapabilitas dan kapasitas pihak ketiga sebelum ditanda tanganinya suatu
kontrak.

2.6 Saluran Distribusi

Saluran distribusi berfungsi sebagai penghubung hasil produksi
kepada konsumen. Saluran distribusi merupakan salah satu komponen
marketing yang sangat penting bagi perusahaan karena merupakan sarana
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untuk menyalurkan produk, baik secara langsung ataupun tidak langsung
dani produsen kepada konsumennya. Kotler tahun (2000) membedakan

saiuran disoibust menjadi empat bentuk antara lain.

I.

N

L]

A zero level channel, yakni produsen langsung menjual
produknya kepada konsumen melalui salesman tanpa adanya
pihak ke-tiga atau distributor salah satu contoh lalah tukang —

tukang roti di pagi hari yang menjajakan produk home industry.

A one level channel, pada sistem distribusi ini terdapat saiu
perantara antara produsen dengan konsumen biasanya pihak
ke-tiga ini disebut sebagai pedagang eceran, salah satu contoh
produk kue — kue basah atau krupuk yang sering kita jumpai di
rumah — rumah makan sebagai makanan ringan, sang produsen

menitipkan produknya kepada restoran sebagai rétailer.

A two level channel, sistem distribusi tesebut terdapat dua
pedagang perantara sebelum produk tersebut sampai ke tangan
konsumen, pada pasar konsumsi mereka adalah agen dan sub
agen. Pada pasar barang mercka merupakan swpplier dan
dealer, Sebagai contoh sebelum sampai ke tangan konsumen
Indocement mengirim produknya kepada distributor yang
berlaku sebagai supplier pada suatu daerah, kemudian
menjualnya kepada toko — toko material yang berlaku sebagat

dealer bagi konsumen.

A three level channel, pada sistem ini terdapat tiga peraaiara
yakni pedagang besar, pemborong, dan pedagang eceran,
Pemborong melayani pedagang eceran yang tidak dilayani oleh
pedagang besar. Sebagai contoh pedagang kecil yang tidak
mampu melakukan pembelian secara tunai maka bisa membeli

secara kredit dari pemborong.
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2.7 Life-Cycle Analysis (LCCA)
Menurut Blanchard (1998, hi 178) pengertian LCCA adalah

“Determination of the system product process life cycle
cosi (design and developmern | producrion and or
constriiction system utilization maintenance and support,
and retirementdisposal cost) ; high cost coniributors;
cause and effect relationship; potential area of risk and
identification of area improvement.”

2.7.1 Beberapa Langkah Dasar dalam analisis LCCA

I.

[¥5}

Diskripsikan /ife - cycle system yang teriadi dan identifikasi
segala aktivitas dalam tiap fase. Dirikan garis besar panduan
atas strukwr biaya yang keluar. Kemudian estimastkan segala

bentuk akuvitas yang tidak terduga.

. Identifikast kebutuhan data — data yang menjadi mput dalam

penyususnan dan informasi atas sumber daya yang bisa
didapatkan dari berbagai pemasok. Jenis dan banyaknya data
tergantung darn masalah yang akan diidentifikasi.

Bentuk sebuah cost profile dan simpulkan, artinya buat aliran
distribusi yang tenadi dan biaya — biaya yang muncul dari
keseluruhan proses distribusi. Setelah itu simpulkan biaya —
biaya apa saja yang keluar dari tiap proses.

Kemukakan sebuah analisis sensivitas, evaluasikan hﬁbungan
berbagai data — data yang telah diperoleh. Garis bawah: elemen
proses distribusi yang berpotensi menimbulkan biaya — biaya tak

terduga, dan proses yang dapat disederhanakan.

. Identifikasi  berbagai  penyelesaian  alternatf  untuk

menyederhanakan proses, penyelesaian tersebut haruslah
Jeasible.

Evaluasi penyelesaian alternatif tersebut, dan gunakan
pendekatan yang tepat dalam proses evaluasi Analisis
munculnya biaya — biaya yang timbul dan kemungkinannya
untuk dikurangi.
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GAMBARAN INDUSTRI SEMEN DAN PROFIL PERUSAHAAN

Perkembangan Industri Semen Pasca Krisis Ekonomi 1998

Pertengahan 2004 permintaan semen dalam negeri mengalami
peningkatan yang signifikan, selama periode tersebut permintaan ter:s
rumbuh hingza 9.1% keadaan tersebut dikarenakan membaiknva keadaan
makro ekonomi dan mendorong pertumbuhan sektor konstruksi. Permintaan
tersebut masih terus bertumbuh hingga pertengahan 2005 yang mencapai

9% lebih 1inggi daripada periode sebelumnya.

Pertumbuhan industri semen tersebut masth didominasi oleh 9 pgmain
lokal yang terbagi dalam 2 kelompok yakni 5 perusahaan pemerintah yakni
PT Semen Gresik, PT Semen Padang, PT Semen Tonasa, PT Semen
Baturaja, dan PT Semen Kupang, sedangkan 4 perusahaan milik swasta
antara Jain PT Indocement Tunggal Prakarsa, PT Holcim Cement Indonesia,
PT Semen Andalas, dan PT Semen Bosowa. Dilihat dart presentasinya,
kapasitas produksi swasta lebih besar dan milik pemerintah yakni sebesar
60% dari total kapasitas produksi nasional dan sisa 30% merupakan
kapasitas produksi semen BUMN. Kondisi tersebut belum ditambah dengan
berbagal perusahaan asing seperti Siam Cement asal Thailand yang juga
akan bennvestast di Kalimantan. Selain itu pemerintah Mesir juga tertarik

melakukan investasi di kawasan Indonesia timur.

Perusahaan yang memiliki prosentase paling besar adalah PT
Indocement yakmi sebesar 33% dari total kapasitas produksi nasional
sebesar 17,1 jura ton selama tahun 2007. Kekuatan Indocement tidak
terlepas dart letak yang sangat strategis di daerah Bogor yang kaya akan
sumber daya abu batu, dan kapur. Pada peringkat kedua ditempati oleh PT
Holcim Cement sebesar 20%, dan posisi ketiga ditempati oleh Semen
Gresik sebesar 17% berikut merupakan grafik prosentase kapasitas produksi

secara nasional.
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Prosentase Kapasitasay Produksi Semen Nasional '

PTSCMEN PTSEMCN
ANDALAS el " BOSOWA
EEH I a%
. PT SEMEN GRESIK
‘ 17%
PTIIOLCIM_/ PT 5SEMEN PADANG ' !
20% 12%

PT SEMEN TONASA
7<%
PTSEMEN
BATURAIA
3% ; §
PTSCMEN KUPANG !

14 ! !

PTINDOCEMILNT
33%

Sumber : Dara consult 2003 Kompas

Gambar 3.1
Grafik Prosentase Kapasitas Produksi Semen Nasional

Secara keseluruhan kapasitas produksi pabrik semen di Indonesia
2004 lalu sebesar 47.870.000 ton per tahun dengan kapasitas produksi
terbesar disumbang oleh PT Indocement sebesar 15.650.000 ton yang
berasal dari plant Gunung Putri sebesar 13.200.000 ton sedangkan plant
Palimanan dan Tarjun sebesar 2.450.000 ton. Sedangkan lainnya yang
tergolong besar disumbang oleh PT Holcim Cement dengan kapasitas
produksi 9.700.000 ton per tahun yang diproduksi di plant Narogong Bekasi
dan Cilacap. Lebih jelasnya perkembangan kapasitas produksi pada masing

- masing pabrik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Perkembangan Kapasitas Produksi Semen Di Indonesia
000 ton/ycar

Nama Perusahaan Lokasi 2001 | 2002 1 2003 | 2004
BUMN

PT SEMEN GRESIK Tuban, Jatim 8200 | 8200 8200| 3200
PT SEMEN PADANG Padang, Sumbar 5870 | 5870 | 5870 5870
PT SEMEN TONASA Pangkep, Sulsel 3480 | 3480 3480 | 3480
PT SEMEN BATURAJA Palembang, Sumsel 1200 600 | 1200 1200
PT SEMEN KUPANG Kupang, NTT 270 270 270 270
Total Kapasitas 19020 | 18420 [ 19020 { 19020
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| Swasta
PT INDOCEMENT Citeurup & Circbon 15850 | 15850 | 15850 | 15850
PT HOLCIM Citeurup & Cilacap 97004 9700 9700 9700
PT SEMEN ANDALAS Lok Nga, Aceh 1400 1100 1400 1400
PT SEMEN BOSOWA Maros, Sulsel 1800 1800 | 1800 1800
Total Kapasitas P 28730 ¢ 28750 . 287301 28750

Sumber : Indocommercial CrC 2005

3.1. Kepemilikan Saham Pabrik — Pabrik Semen di Indonesia

Industri semen di dalam negent baik itu vang tercatat sebagai
perusahaan BUMN dan juga swasta, kepemilikan sahamnya banyak dimiliki
oleh pihak asing. Hal ini terjadi akibat krisis ekonomi yang terjadi semenjak
tahun 1998 lalu. Saham PT Semen Gresik, sebagian besar masih tetap

dikuasai oleh pemerintah 51% dan sebagian masih dipegang oleh Cemex
25,5%.

Hal serupa juga terjadi pada PT Semen Cibinong juga masih tetap
seperti 2 tahun lalu, yaitu 77,33% dikuasai oleh Holcim Group dan 22,67%
masih dimiliki oleh publik. Hanya saja nama perusahaan ini telah menjadi
PT Holcim Indonesia Tbk semenjak tahun 2005. Sedangkan untuk saham
PT Indocement Tunggal Prakarsa berubah susunan dar sebelumnya
Heidelberger Zement 61,70% Pemerintah RI 16,87% PT Mekar Perkasa
13,47%, Marubeni Corp 0,81% dan publik 7,15% maka saat ini berubah
menjadi Heidelberg Cement Indocement Gmbh 63,14%, PT Mekar Perkasa _
13,03% dan 21,83%

Pabrik ~ pabrik semen lainnya, sepertt PT Semen Andalas, PT Semen
Baturaja, PT Semen Kupang dan PT Semen Bosowa Maros, hingga saat ini
belum lagi ada perubahan dalam kepemilikan saham. Kemungkinan, pada
tahun 2005 mendatang kepemilikan saham yang akan berubah adalah PT
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Semen Baturaja, terutama setelah perusahaan ini berhasil TPO yang
direncanakan tahun 2005 sebesar 40%.

Tabel 3.2

Tabel Kepemilikan Saham — saham Semen Di Indonesia

Perusahaan

Asing

Domestik

PT Semen Gresik Group

Cemex {25%)

Pemerintah (51%)

> Semen Padang

Masyarakat (24%)

> Semen Tonasa

PT Semen Cibinong

HOLCIM (77,353%)

Masyarakat (22,67%)

PT Indocement Tunggal

Prakarsa

Heidelberg Zement

(65,14%)

Masyarakat (21,83%)

PT Mekar Perkasa
(13,03%)

PT Semen Andalas

Cementia Holding (100%)

PT Semen Baturaja Pemerintah {100%)
PT Semen Kupang Pemerintah (100%)
PT Semen Bosowa Maros Bosowa Group (100%)

Sumber : Indacammercial CIC 2003

3.2. Konsumsi Semen Domestik

Penyerapan konsumsi semen masih terpusat di Pulau Jawa khususnya

Jakarta dan Surabaya yaitu mencapai lebih dari 60% dari total konsumsi

semen nasional. Daerah lainnya seperti Sumatera hanya 21% Sulawesi 6%

sedangkan Kalimantan dan Nusa Tenggara hanya 35%. Hal tersebut

dikarenakan pusat ekonomi yang hanya terpusat di Jawa, hingga total

produkst banyak terserap di beberapa daerah di Jawa. Pada tahun 2004

konsumsi semen di Jawa mencapai 18,67 juta ton meningkat dari tahun

2003 yang sebesar 17 juta ton dengan peningkatan diperkirakan mencapai

rata ~ rata empat persen per tahun.
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Prospek Industri Semen

Pada tahun 2009 pun proyeksi konsumsi semen juga masih akan
mengalami peningkatan, hal tersebut dikarenskan pemertmsh moasgih sken
membangun proyek — proyek jalan tol diantaranya Semarang — Solo, banjir
kanal timur, dan kelanjutan proyek Jakarta monorail sedangkan dari sektor
swasta masih terkonsentrasi pada properti seperti apartemen dengan konsep

“back fo the city”, dan pusat perbelanjaan.

Berita terakhir, yang beredar adalahk PT Freeport Indonesia dan
Pemerintah Daerah Propinsi Papua, Gubernur Bamabas Suebu tengah
menyiapkan dua proyek besar vakni pembangunan pabrik semen
berkapasitas 1 juta ton dan pembangkit listrik temaga air (hidropower)
berkapasitas 1000 megawat, Pabrik semen tersebut akan beroperasi dengan
menggunakan bahan baku dari limbah penambangan emas dan tembaga dari
PT Freeport Indonesta. Berdasarkan hasil studi kelayakan, proyek pabrik
semen di Timika tersebut mampu memproduksi semen dengan harga yang
lebth murah sekitar 30%-50% dibandingkan dengan produk yang ada
sekarang. Sedangkan PT Semen Tonasa juga tengah mempersiapkan plant V
yang akan beroperasi tahun 2010 dengan kapasitas 2,3 juta ton per tahun,
Orascom Construction Industry dari Mesir juga berniat untuk berinvestasi di
Indonesia dengan kapasitas produksi 2,5 juta ton per tahun yang berlokasi di
Gomobong, Cidadak, dan Sulawesi Selatan. Hal — hal tersebut merupakan

indikasl prospek industri semen masih cerah di masa - masa mendatang.
Diversifikasi, Investasi, dan Perubahan Teknologi pada Industri Semen

Sejak tahun 1960an berbagai produsen semen seperdd US Portland,
Universal Atlas Cement, Cemex, Holcim Zement, dan lainnva iertarik untuk
melakukan diversifikasi produk melalui kekuatan konglomerasi yang
dimilikinya. Diversifikasi yang dilakukan dengan menjadi perusahaan
aplikator beton campur atau dalam istilah lain dikenal dengan sebutan ready
mixed. Selain itu perusahaa juga memproduksi berbagai tipe semen dengan
strenght tertentu dan untuk keperluan yang sangat spesifik.
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Diversifikasi bukan menjadi salu — satunya konsentrasi pihak
manajemen. Selain itu investasi bisa diperkecil dengan menggunakan pihak
ketiga arau subkomrraktor unmk membamu dalam pelaksanaan proses
produkst sepern pengunazn wansportasi, penambangan, dan tenaga kerja.
Maka dengan dilakukannya sistem semacam itu, perusahaan tidak perlu
berinvestasi terlalu banyak dalam memperluas pabriknya. Investasi akan
lebih digunakan untuk mengembangkan swubsidiaries yang didukung oleh
perusahaan utama. Investasi yang dilakukan biasanya dengan
mengembangkan produk semen menjadi berbagai kebutuhan pada proyek —
proyek infrastruktur dan properti seperti mortar, epoxy, cat, concreale

treatment chemical, dan jasa arsitek.

Perubahan teknologi juga menjadi konsentrasi bagi pihak manajemen,
khususnya teknologi yang mendukung kemudahan stakeholder dalam
mengakses data perusahaan. Teknologi juga diyakini dapat membuat proses
produksi menjadi lebih efisien seperti penggunaan SAP membuat material
dikirim tepat waktu dan pada saat dibutuhkan dengan begitu biaya
penyimpanan bisa ditekan, Lain lagi dengan menggunakan Havor Roto-
packer membuat pengemasan semen lebih cepat dengan kapasitas 2200

bagged per jam dan membutuhkan sedikit tenaga kerja.
Profil Singkat PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk

PT Indocement Tungoal Prakarsa Tbk. (PT Indocement atau
Perseroan) merupakan salah sam produsen semen terbesar di Indonesia yang
memprodukst berbagai jemis semen bermutu, termasuk produk semen
khusus. PT Indocement didirikan iahun 1985 dan saat inl mengoperasikan
12 pabniknya secara terpadu dengan total kapasitas produksi sebesar 17,1
juta ton semen per talun. Sembilan pabriknya berlokasi di Citeureup,
Bogor, Jawa Barat; dua di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat; dan satu di
Tarjun, Kotabam, Kalimantan Selatan. Sejak tahun 2005, Perseroan telah
melakukan diversifikasi produk dengan meluncurkan Semen Portland
Komposit (Portland Composite Cement/PCC). PT Indocement juga
memproduksi berbagai jenis semen lainnya, yaitu Semen Portland Tipe I,
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Tipe II dan Tipe V dan juga Semen Sumur Minyak (Oil Well Cemenr) dan
Semen Putih (White Cement). Indocement saat ini merupakan samu-satunya
produsen Semen Putih di Indonesia. Produk Persercan dipasarkan dengan

merek dagang “Tiga Roda”.

Pada tahun 2001, HeidelbergCement Group, salah satu produsen
semen terkemuka di dunia yang berpusat di Jerman dan beroperasi di 30
negara, menjadi pemegang saham mayoritas PT Indocement. Sejak itu, PT
Indocement bertekad untuk memulihkan kondisi keuangan yang sehat
seperti sebelum terjadinya krisis kevangan di Asia. Dengan dukungan
HeidelbergCement Group, PT Indocement kembali memfokuskan
kegiatannya pada bisnis inti sebagai produsen semen, dengan tujuan untuk
mencapai kondisi keuangan yang sehat. Pada tahun 2007, PT Indocement
menyelesaikan program peremajaan Pabnk ke-8 di Citeureup yang

memberikan Perseroan tambahan kapasias produksi semen sebesar 600 ribu

ton per tahun.

Sebagai bagian dari program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perusahaan, PT Indocement berhasil mengembangkan perkebunan tanaman
jarak seluas 30 hektar di areal bekas penambangan batu kapur. PT
Indocement juga berhasil memfasilitasi program pengumpulan sampah dari
masyarakat. Hasil pengumpulan sampah ini diolah menjadi bahan bakar
biomassa untuk proses pembakaran dalam produksi semen, dan kompos.
Saham PT Indocement tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan nilai
kapnalisasi sebesar Rp30.186 miliar pada akhir tahu;-x 2007. Pada tahun
2007, jumlah karyawan PT Indocement mencapai 6.433 orang.

Kegiatan Produksi

Berdasarkan data Laporan Tahunan tahun 2007, PT Indocement
memproduksi sekitar 12,7 juta ton klinker atau 8,1% lebih tinggi dari hasil
yang dicapai di 2006. Produksi semen mencapai sekitar 11,3 juta ton atau

6,8% lebih tinggi dari tahun 2006. Tingkat utilisasi dari kapasitas terpasang
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pada tahun 2007 adalah sebesar 81,1%, meningkat dan 76,1% pada tahun
2006. Utilisasi kapasitas dari tiap pabrik adalah sebesar 77,1% untuk Pabrik
Citeurenp, 36,9% warzk Pabrik Cirsborn. dan 93,0% unmuk Pabrik Tarjun.

Tabel 3.3

Tabel Kapasitas Produksi Semen Dan Klinker Dari Masing — masing Plant

Produksi
Klinker {dalam kg)

Plant L2007 2006 Selisih %
Citereup 8.348.193 7.604.934 743261 | 98
Cirebon 2.113.323 2.091.964 21.359 1
Tarjun 2.232.642 2.042.209 190.433 | 9.3
Total 12.694.160 | 11.739.107 955.053 1 §,1
Produksi Semen
Plant 2007 2006 Selisih %
Citereup 7.279.702 6.827.191 452.511| 6,6
Cirebon 2.471.462 2.416.175 55287 2,3
Tarjun 1.548.093 1.334.145 213.948 16
Total 11.299.257 | 10.577.511 721.746 | 6,8

Stimber : Imdocement Annual Report 2006

Di 2007, PT Indocement mencapai rekor tertinggi dalam volume

penjualan baik untuk pasar domestik maupun ekspor dengan total sebesar

14,6 juta ton, meningkat 10,6% dari 13,1 juta ton penjualan di tahun 2006.

Perseroan mencatat pertumbuhan sebesar 7,9% untuk volume penjualan

domestik, melampaui tingkat pertumbuhan nasional sebesar 7,0%,

sehingga pangsa pasar domestik meningkat menjadi 30,9% dari 30,6%.

Volume penjualan domestik pada tahun 2007 naik menjadi 10,7 juta ton

dibandingkan dengan penjualan pada tahun sebelunnya scbesar 10,0 juta

ton. Selain itu, volume penjualan ekspor melonjak dari 3,2 juta ton
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menjadi 3,8 juta ton pada tahun 2007. Data tersebut dikutip dari Laporan
Tahunan tahun 2007.

3.5.2 Fasilitas Distribusi
Semen yang didistribusikan di Indonesia, pada umumnya melalui
jaringan distributor utama, distributor regional, dan subdistributor untuk
retailer seperti toko material. Pada umumnya retailer tidak melakukan
simpan stok dalam jumlah besar, karena produk tersebut udak bisa beriahan
Jama, jadi cukup dalam jumlah yang sesuai dengan permintaan di suatu
daerah.

PT Indocement juga mengimplementasikan sistem aniar secara
komputenisasi, dan pemantauan dengan GPS (Global Positioning Saiellite)
yang sudah ter-instal pada semua planf. Sistem tersebut bergura untuk
memantau status bongkar muat pada jaringan distribusi. PT Indocement
juga bermitra dengan PT Dian Abadi Perkasa umuk mengatur ams
distribusi semen domestik. Untuk distnbust semen curah PT Indocement
mengatur secara langsung distribusi semen kepada distributor baik dengan
fruck maupun dengan kapal laut. Dengan pusat operasi yang berada di
Surabaya dan Lombok. Fasilitas ini memiliki penyimpanan semen curah,
pengepakan, dan sistem untuk bongkar muat, yang mrnjadikan proses

distribusi menjadi lebih efisien.

Sejak menjadi bagian dari HeidelbergCement Group, distribusi
ekspor ditangani oleh perusahaan dari Singapura. Menjadikan Kinerja
jejaring secara global meluas dan lebih terarah. Sejak bergabung PT
Indocement telah memasuki pasar Bangladesh, Hong Korg, Singapore,
Vietnam, Cameroon, Nigeria, Australia, dan lain — lain. Sebuzh langkah
strategis dalam sektor ekspor juga ditujukan untuk menyokong tujuan
perusahaan dalam meningkatkan kapasitas produksi, namun tetap

memperhatikan kebutuhan domestik sebagai yang utama untuk dipenuhi.
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3.5.3 Anak Perusahaan

Dihadapkan pada peluang pertimnbuhan pasar. Indocement percaya
bzhwa dengan kekunaran modal vang dimilikmya. kemampuan untuk
meningkatkan kapasitas produksi dengan biaya investasi yang wajar,

berikut merupakan tabel anak perusahaan Indocement.

Tabel 3.4
Tabel Anak Perusahaan PT Indocement Tuncoal Prakarsa, Thk

PT Indocement Tunggal

Prakarsa

Plant Citeureup Gunung Putn, Bogor . O pabnk
Plant Cirebon Palimanan, Jawa Barat 2 Pabrik
Plant Tarjun _ Kotabaru, Kal-Sel ] Pabnk
Subsidiaries Jenis Usaha Kepemntilikan
PT Indomix Perkasa Beton siap pakai 100%
PT Pionirbeton Industn Beton siap pakai 100%
PT Dian Abadi Perkasa Pengelolaan terminal semen 100%

PT Cibinong Center Induslrial

Estate Kawasan industm 50%
PT Gumung Tua Mandiri Penambangan agregat 31%
PT Pama Indo Mining Penambangan kapur 40%
Stillwater Shipping Corp Shipping 50%
PT Bahana Indonor Shipping 50%

Sumber - Indocement Annual Report 2006
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BABIV
ANALISIS PROSES DISTRIBUSI
PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA TBK

4.1 Metode — metode Pemuatan Semen pada PT Indocement

Metode /oading/pemuatan yang dimaksud adalah berbagai proses
aplikasi pemuatan semen dari plant menuju pelabuhan dan menuju
distribufor domestik pulau Jawa, Beberapa metode tersebut adalah jaring,
pallet, pompa, jumbo bag, tenaga manusia, dan sling bag yang saat ini
masih dianalisa. Sebelum lanjut dalam pembahasan berbagai metode
tersebut maka di bawah ini digambarkan proses produksi yang terjadi di

plani,

Penambangan
abu batu

Penghalusan
abu batu

Y l

Penyimpanan Pencampuran /mixing
abu batu abu batu dengan

h,

Masuk ke dalam rofary
klin kemudian
dipanggang dalam suhu

Penyimpanan pada silo
sémen

h

Pengemasan ke dalam | | Pemuatan ke bak truk
kantung.

Gambar 4.1
Prases Praduksi Semen
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Keunggulan dan metode ini adalah biaya yang murah dan
waktu pemuatan yang relatif cepat, namun kerugiannya adalah
bag semen berpotensi pecah atau sobek karena semen hamus

mengalam: beberapa kali bongkar muat,

2. Pallet, ada dua cara yang dilakukan pada metode pallet cara
pertama semen langsung disusun di atas pallet saat di plant.
sedangkan cara kedua semen ditata di atas palier pada sast tiba
di pelabuhan. Cara kedua ini hanya dilakukan pada pors Sunda

Kelapa. Berikut gambaran metode palfer.

Semen diantar menuju port

Packer > Truck I::> Patka Kapal

Sebelumnya pallet diatur di atas || Semen ditwrunkan dan truk dengan
punggung friick, kemudian scmen || forklifi dan diatur dipinggir pantai,
vang turun dan packer, ditata di atas |{ kemudian pallct diangkut olch crasme
pallet olch kuli angkut di plant. {| kapal, untuk masuk ke palka.

Susunan semcn di atas pallef sedikit
berbeda dengan metode jaring.

Gambar 4.3
Proses Aplikasi Metode Paflet

Metode ini memakan waktu yang lebih cepat dari jaring, proses
muat di p/ant sekitar 20 hingga 235 menit, waktu tempuh sekitar
2 hingga 3 jam dan bongkar muat di pelabuban sekitar 10
hingea 20 menit. Keunggulan dan metode tersebut adalah
waktu muat yang lebih singkat, dan meminimalkan kerusakan
bag semen namun kekurangannya adalah braya distribusi yang
mahal karena menggunakan pallet dan ongkos forklifi.
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3. Pompa, metode dengan pompa hanya berlaku untuk semen
curah, semen ini biasanya langsung diantar menuju batching
plant atau tempat pembuzien beton. nammun a2da juga yang
diekspor ke luar pulau Jawa semen Ini iebi murah karena tidak

dikemas dalam karung, Benkut gambaran metode pompa.

Semen diantar menuju port

Silo Truck || — > | PalkaKapal

Semen dipompa dan sifo : > Barching plant

ke dalam tangki truck.

Semen kembali dipompa ke
dalam palka kapal atau kembali
ke silo yang ada di batching
plant.

Gambar 4.4
Proses Aplikasi Metode Pompa

Ini merupakan suam metode yang paling cepat dalam hal
pemuatan semen, karena semen tidak perlu dibungkus, namun
metode ini hanya untuk pemakai langsung dan tidak melalui
distributor, pemakai yang dimaksud adalah aphikator pembuat
beton seperti PT Indomix Perkasa, dan PT Pioneer Beton yang
merupakan subsidiaries PT Indocement. Aplikator lain juga
diperbolehkan untuk memesan semen dengan metode pompa

bilamana memang tersedia fasilitas pembuatan beton.

4. Jumbo bag, metode ini diperuntukan untuk ekspor keluar
Indonesia, proses pengemasan ini serupa dengan palfet, namun
bag semen dibungkus dengan semacam kantung besar dengan
kapasitas 2 ton. Dar seluruh metode, ini merupakan yang

paling tinggi biaya distribusinya.
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Semen diantar menuju porr

Packer Truck |—_—_> Jumbo bag | Palka Kapal !

|
Semen yang turun dari Semen diturunkan dari truk dan dimasukan ke
packer, ditata di atas dalam jumbo bag sebanyak 40 bag atau 2 ton,
punggung truk oleh kuli kemudian diangkut forkfiff dan disusun di
angkut di plant. pinggir pantai. Setelah itu diangkat dengan

crane kapal dan dimasukan ke dalam palka

Gambar 4.5
Proses Aplikasi Metode Jumbo Bag

Dengan menggunakan kantung, posisi semen akan lebih rapat,
hingga ketika terjadi benturan pada saat ditank oleh kapal
akan meminimalkan tingkat kerusakan karung semen.
Kekurangan dar1 metode ini adalah biaya yang tinggt karena
proses bongkar muat terjadi dua kali dan ditambah ongkos

Jorklifi.

Tenaga manusia, ini merupakan metode yang paling
tradisional dan paling murah. Metode ini sering dilakukan di
port Sunda Kelapa. Sekalipun ini metode paling tradisional
namun tingkat kerusakan lebih minim daripada dengan jaring
karena tidak ada tumbukan antara semen dengan badan kapal.

Berikut gambaran metode tersebut,

Semen diantar menuju pors

Packer ,| Truck :> Palka Kapal

punggung fruck oleh kuli angkut menuju palka kapal,
angkut di plant.

Semen yang turun dan Semen diturunkan dan ruck
packer, ditata di atas dengan dipanggul oleh para kuli

Gambar 4.6
Proses Aplikasi Metode Man Power
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Butuh waktu sekitar 1 jam untuk menyelesaikan truk dengan

kapasitas 32 ton dengan tenaga 8 hingga 12 orang kuli. Kapal

pun hanya berkapasitas 200 ton tanpa crane.

6. Sling Bag, inilah metode yang akan menjadi obyek penelitian,

belum ada keterangan mengenai proses yang optimal untuk

mengaplikasikan metode ini. Tujuan dari metode ini adalah

untuk mempercepat proses bongkar muat, mengurangi tingkat ;

kerusakan semen,

dengan biaya yang terjangkau oleh

distributor Indonesia, Selain itu juga diperlukan aplikasi

pengontrolan sling bag tersebut untuk kembali dari distributor ;

menuju pi/ant setempat.

4.1, Sling Bag

Belum ada definisi umum mengenai s/ing bag, berikut merupakan

salah satu pengertian sfing bag yang didapatkan melalui fnternet.

“A sling bag is a type of bag that is worn over one shoulder with a

strap that winds around the chest resiing the bag on the lower bach.

Although they are similar to a Messenger bag, sling bags are often

smaller and are worn in a slightly different way.” (wikipedia.com)

Dengan ilustrasi sebagai berikut :

Gambar 4.7
Prototype Sling Bag Milik PT Indocement

Sumber : dokumen pribadi

FAE AT,

-

R y——

o’

N 2 A

7

£y

Gambar 4.8
Aplikasi Sling Bag

Stmher - wuw_faradsling. com
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Pada ilusirasi, sling bag terdiri dari dua bagian yakm alas yang
terbuat dari sejenis fiber yang dijahit dengan benang gelasan dan tali pun
demikian dan dijahit pada alas tersebut, tali yang dijahit dibuat saling
bersilangan untuk menjadi /ifting point pada semen atau lainnya, jika tidak
maka pada saat pengankatan menjadi tidak seimbang dan berpotensi

jatuh. Kemudian.

Pada dasarnya siing bag hanya digunakan pada material ataupun g
komoditi yang dikemas dengan karung baik plastik, kain, maupun kertas.
Kemampuan Jifting/angkut sling bag hingga saat inl hanya berkapasitas
maksimal dua ton, maka dengan kapasitas tersebut sling dag mampu :
mengangkut 40 bagged semen dengan volume 50Kg atau 50 hagged pada -
volume 40Kg.

4.2.1.Aplikasi Ideal Sting Bag

Manajemen logistik PT Indocement, menginginkan aplikasi sfing

bag tersebut berjalan seperti pada ilustrasi di bawah ini.

| PLANT cITEREUP |

—d

| PELABUHAN ASAL |

e

{ PELABUHAN TUJUAN |

Rl T INS

DISTRIBUTOR A DISTRIBUTOR B DISTRIBUTOR C DISTRIBUTOR D
Kapasitas 50 tan Kapasitas100 ton Kapastas 40 ton Kapasitaz 200 1on

g

| PELABUHAN TUJUAN |

| PELABUHAN ASAL |

| PLANT CITEREUP |

Gambar 4.9
Aplikasi Metode [deal Sfing Bag
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Pada ilustrasi digambarkan bahwa semen sudah dalam keadaan
terikat oleh sfing bag pada saat fruck berangkat dari p/ant Citereup, Gunung
Putri. Setelah sampai pada Pelabuhan Tanjung Priok, sfing bag diangkat
dengan crane/kait dari kapal untuk dimasukan ke palka kapal. Jika dalam
metode jaring tanggung jawab PT Indocement hanya sampai bibir pantai,
maka tidak dalam metode sling bag. Manajemen logistik PT Indocement
menginginkan sling bag tersebut agar kembali ke plant setelah distributor
telah menerima paket pengiriman semen tersebut. Pada ilustrasi berikut

akan dijelaskan mengenai proses pengepakan yang terjadi di plant.

Tabel 4.1
Aplikasi Metode Ideal Sling Bag Saat Praktik

Aktivitas Keterangan

&8 Pada ilustrasi di samping, semen
dikemas oleh mesin vyang disebut
¥ | packer, alat tersebut mengemas semen
= yang diserap dari silo. Dengan kapasitas

2200 bagged semen/jam.

;| Bagged semen tersebut disusun di atas
sling bag, dengan kapasitas 40
bagged/per-sling dan dikerjakan oleh 2

tenaga kuli angkut. Proses pemuatan ini

memakan waktu rata — rata 45 menit,

| Setelah tersusun rapih pada fruck

| dengan kapasitas 32 ton siap untuk
|| diantar menuju  pelabuhan Tanjung

Priok.
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Sesampai di pelabuhan Tanjung Priok,
| sling bag diangkut oleh crane kapal,
" pada tahap ini tidak ada lagi proses

|| penyusunan semen.

il Dan bagaimana pun sfing bag harus

kembali menuju plant.

Sumber : Doitumen pribadr

4.2.2.Tujuan Aplikasi Metode Sling Bag

Melalui wawancara yang dilakukan dengan Bapak Mudjiono dan
Bapak Budiawan Hadiningrat selaku staff dari divisi logistik yang
mengatakan bahwa, ftuuan PT Indocement merencanakan untuk
menggunakan metode siing bag tersebut, diharapkan tingkat kerusakan
semen yang dikemas dengan bagged dapat berkurang. Tingkat kerusakan
yang dimaksud adalah bagged pecah atau sobek pada saat semen ditata
sebelum melalui palka kapal. Selain itu dengan metode siing bag, proses
penataan semen pun dilakukan di-pfant sehingga bilamana terjadi

kerusakan, bagged dapat langsung diganti dengan yang baru.

Bagi distributor, dengan metode s/ing bag tidak dibutuhkan banyak
tenaga manusia pada saat bongkar muat di pelabuhan namun membutuhkan
kerja mesin seperti forklift. Maka dengan di-minimalkanya aktivitas
manusia pada saat bongkar muat diharapkan biaya yang dikeluarkan oleh
distributor dapat dikurangi, serta tingkat kerusakan bagged semen pun
berkurang.
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4.2.3.Hambatan Yang Terjadi Selama Proses Aplikasi

1.

Metode sfing bag, memiliki banvak manfaat yang cukup
menguntungkan bagi penggunanya, namun merode tersebur juga memiliki
banyak hambatan dalam proses peng-aplikasiannya, teriebin hal ini masih
merupakan hal yang baru pada industri semen di Indonesia. Melalui
observasi yang dilakukan penulis pada saat trial metode sling bag, berikut

merupakan hasil rangkuman yang didapat di lapangan :

Waktu pemuatan lama dikarenakan pemuatan tidak bisa berkelanjutan,
setiap baris (2 sfing bag) harus berhenti untuk penaikan tali dan penataan

sling bag berikutnya,

Tabel 4.2
Sling bag Trial Tangeal 26/07/08

Test Speed Muatan Jenis Mobil Keterangan
1 60/14 sling bag = 32 Ton Tronton Hanya muat 14
4.3 menit/sling bag sling bag
2 47/16 sling bag = 32 Ton Gandeng
2.9 menit/sling bag
2.

L

Harus menggunakan fruck tanpa bak samping (foss bak) atau sama dengan
truck untuk DO (delivery order) pallet ke gudang.
Pengemasan tidak optimal karena packer tidak bisa full capacity (hanya

jalan 4 dari 8 corong)

. Kapasitas Packer 30 T/Jam, namun bila s/ing bag diaplikasikan kapasitas

packer menurun hingga 50% (40.8 T/Jam).

Turunnya kapasitas packer ini menjadi kendala utama vang dikeluhkan
oleh pihak packing.

Kesulitan dalam penyusunan, karena ukuran kaniong I P 30 Kg lebih

panjang 10 cm dibanding kantong ke 1oko, berikut data — data
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Tabel 4.3

Ukuran kantong LP (Sandwitch) vs Toko (Pasted)

Type Kantong Kantong LP (Sandwitch)
@40 Kg - Kosong 42 x 69 cm
@40 Kg — isi 40x 60x 15 cm
@50 Kg — Kaosong 42 x 79 cm
@50 Kg - Isi 40x 60x 15 cm
Tabel 4.4
Ukuvran Truck untuk LP
Jenis Truck Muatan (Ton) Ukuran

Engkel 16

2.5 x 5,5 meter

Tronton 32

2,5 x 9,2 meter

Trailer — Ex. Kontainer 48 (ke pudang muat 46ton) | 2,5 x 12 meter

Trailer - LP 48

2,5 x 13 meter

: Berkaitan dengan kendala no. 6, bahwa penataan

semen yang tidak rapih, dan saling menindih
| membuat kondisi tersebut berpotensi menjadi tidak
seimbang pada saat penarikan oleh crame ke palka
kapal, terjatuh.

Selain itu pada saat defivery menuju pelabuhan posisi
semen pun berpotensi tercerai — berai.

Sumber : Dokumen pribadi

Gambar 4,10

Salah Satu Kendala Yang Terjadi Pada Saat Penyusunan
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4.3. Perbandingan Metode Sling Bag Dengan Metode Pemuatan

Sebelumnya

Tujuan dilakukannya perbandingan tersebut, agar dapat terlihat
secara lebih jelas perbedaan dari masing — masing metode, dan pada
penyimpulan tiap — tiap metode akan digunakan analisis uji kelebihan dan
kelemahan sebagai alat analisis benefit bagi perusahaan dan distributor,

berikut penjelasannya.

4.3.1.Metode Pemuatan Dengan Jaring

Seperti pada penjelasan sebelumnya metode pemuatan dengan
jaring merupakan metode yang paling cepat dan mudah diaplikasikan,
dengan harga yang relatif murah. Metode pemuatan dengan jaring
merupakan metode vang paling dekat untuk dibandingkan dengan metode
sling bag, bilamana hasil analisa metode sfing bag layak untuk
draplikasikan, maka metode jaring akan segera digantikan dengan sfing bag.
Untuk lebih jelasnya berikut di bawah merupakan skema pemuatan dengan

jaring.

Tabel 4.5
Proses Aplikasi Metode Jaring

Aktivitas ' Keterangan

8 Hampir semua metode kecuali semen
a8 bulked/curah harus menggunakan packer
untuk mengalini semen dari sifo untuk

< disusun diatas fruck.
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Bagged semen tersebut disusun di atas
punggung fruck dengan kapasitas 32 ton
proses ini memakan waktu 10 hingga 12
menit dengan bantuan 2 orang tenaga

Y kuli angkut.

' Setelah tersusun rapih pada fruck dengan
| kapasitas 32 ton siap untuk diantar
menuju pelabuhan Tanjung Priok.
Proses ini memakan waktu kurang lebih

2 jam berangkat dari plant Citereup.

; Sesampai di dermaga 7 atau 9 hagged
B semen kembali ditata di atas Jaring
bilamana kapal telah merapat proses ini
| hanya memakan waktu rata - rata 2
§ menit, kapasitas jaring mencapai 3 ton
atau 60 hingga 65 bagged semen dibantu
2 orang kuli di darat dan 2 orang kuli di
palka.

8 Dengan  menggunakan crane kapal
g semen  kemudian  diangkat  untuk
| dimasukan ke dalam palka kapal, proses
] selanjutnya semen harus ditata lagi,
lama waktu yang dibutuhkan pada

1 proses tersebut rata — rata 5 menit.

| Hingga semen tersusun rapih di palka.

Sumber : Dokumen pribadi

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ferry
Indrajaya selaku koordinator PT Indocement yang menangani proses
pemuatan semen ke kapal mengatakan rata — rata kerusakan bagged semen

yang diterima dari plant adalah 3 bagged atau berkisar 0.5% sedangkan
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pada saat pengangkatan semen dari bibir pantai ke palka kapal rata — rata 2

bagged atau berkisar 3,3% Dari proses tersebut bila dibandingkan dengan
metode siing bag maka bertlan hasil analisis yang didapat.

Tabel 4.6

Perbandingan Muat Jaring Vs. Sling Bag di Tj. Priok

Pembanding Dengan Jaring Dengan Sling Bag |
Kapasitas 60 - 65 bagged 40 bagged
Kecepatan Angkat 2 menit 2 menit

Siklus Waktu Angkat

5 menit {Susun 3 menit,
angkat 2 menit)

2 menit (angkat)

Speed (susun-angkat)

48 75 T/ Jam

60 T/ Jam

Tabel 4.7

Perbandingan Biaya Jaring Vs Sling Bag Secara Keseluruhan

Pembanding Dengan Jaring Dengan Sling Bag
Jumlah  personil  yang | Total 6 personil Total 4 personi!
dibutuhkan 2 personil di plant 2 personil di plant
2 personil di pelabuhan 1 personil untuk mengikat

2 personi] di palka kapal

crane

1 personil untuk mengatur siing

bag di palka kapal

Jumlah penyusunan yang

terjadi

Total 53 X penvusunan semen

Di plawn, pelabuhan, dan
palka kapal

Total 1 X penyusunan semen

Di plant

Jumlah penggunaan crane

pada fase pengangkatan

Pada rmuck 32 Ton = 620

bagped, Kkapasitas jaring 65

Kapasitas sling bag 2 T = 40

bagged, crane mampu

bagged mengangkat beban hingga 5 T
620/65 = 10 X maka 620/80 =8 X
Biaya tambahan lain - lain | Tidak ada Perlu investasi sling bag
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Memang pada dasarmya tidak ada masalah yang terlalu krusial
dengan metode jaring, namun sebagat perusahaan yang fleksibel dengan
nerubahan, PT Indocement senantiasa terus melakikan pengembazngan,
dalam hal ini adalah logistik yang tentunya akan memberikan manfazr
kepada distributor maupun pelanggan. Berikuinya akan dijelaskan
mengenai hasil analisis atas kelebihan dan kekurangan dani metode jaring

tersebut.

Tabel 4.8

Tabel Analisis Kelebihan dan Kekurangan Melode Jaring

Kelebihan
Perusahaan Distributor
Aplikasi mudah dilakukan Ongkos distribusi murah
Potensi tambahan margin bagi . fnembutuhkan biaya
Indocement, dalam menggunakan operiial tapbinnl RN
crane darat bila crane kapal rusak
Kelemahan
Perusahaan Distributor
Potensi kerusakan semen besar, Crane kapal sering macet, akibat
akibat aktivitas manusia terlalu beban yang terlalu dipaksakan,
banyak. membutuhkan tambahan waktu dan
biaya untuk reparasi
Membutuhkan waktu lebih fama Ketidak hati — hatian kuli dalam
pada saat pengaturan bagged semen | aplikasi jaring menjad: ancaman
di palka kapal uiama kerusakan bagged semen,
terutama pada saat penarikan jaring ke
palka kapal.

4.3.2.Metode Pemuatan dengan Pullet

Metode tersebut di-aplikasikan oleh PT Indocement bilamana
diminta oleh para distributor, dari hasil wawancara dengan Bapak. Ferry
Indrajaya mengutarakan bahwa metode paller biasanya diminta oleh negara
— negara padat modal seperti Australia, Singapore, Hong Kong, dan Jepang.
Karena metode pallet harus di-aplikasikan dengan menggunakan bantuan
Jorklift, dan biaya pengiriman pun menjadi lebih besar, terlebih bila

pengemasan semen harus diberi tambahan cover plastik.
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Selain ke luar negeri, pallet juga di-aplikasikan untuk distributor
lokal, cakupan Jabodetabek untuk plans Citeureup, dan Jawa Tengah untuk
plamt Palimanan, Cirebon. Hal ini pun juga tergantung dari permintaan
distributor, yang ingin meminimalkan tingkat kerusakan dengan
mengurangi aktivitas manusia. Berikut merupakan penjelasan mengenai

metode paller.

Takel 4.9
Proses Aplikasi Metode Pallet

Alktivitas Keterangan

| Proses tersebut diawali dari packer,
| dengan kekuatan fufl capacity 8 corong
dengan bantuan tenaga 2 orang untuk
| mengoperasikan  mesin  tersebut. 1
sebagai pengawas dan 1 sebagai pengisi

kantong semen.

Truck dengan kapasitas 32 ton dapat
diselesaikan dalam waktu rata — rata

kurang dari 15 menit dengan tambahan

waktu sekitar 2 menit untuk mengatur

posisi palfet di atas punggung treck.

Proses berikutnya setelah diantar ke
) disfributor terdekat atau pun ke Tanjung
Priok, pallet diturunkan dari punggung
truck dengan bantuan forklift.
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Gambar di samping merupakan salah
satu contoh gudang distributor di
kawasan Sunda Kelapa, Jakarta Utara.
Pergudangan tersebut untuk memenuhi

| pasokan permintaan wilayah Jakarta

#| Utara sekaligus kapal kecil dengan

Nk,

% kapasitas di bawah 5000T untuk

pemasaran di pulau kecil di sekitar Jawa.

Gambar di samping merupakan aplikasi
pallet untuk ekspor, sebelum diangkat
oleh crame kapal semen tersebut sudah
diberi cover plastik. Gambar disamping

merupakan ekspor semen ke Haiti.

Sumber : Dokumen pribadi

Tabel 4.10
Perbandingan Muat Pallet Vs. Sling Bag di Tj. Priok

Pembanding Dengan FPallet Dengan Sling Bag
Kapasitas 40 bagged 40 bagged
Kecepatan Angkat 2 menit 2 menit
Siklus Waktu Angkat 4 menit (angkat dan 2 menit {(angkat dan

SusuR) susun)
Speed (susun-angkat) 240 T / Jam 60 T/ Jam

Perlu diketahui bahwa kapasitas angkat crane kapal internasional
pada umumnya lebih besar antara 20 hingga 30 Ton untuk sekali angkat,
maka secara waktu lebih memang lebih efisien, namun bilamana pallet
diaplikastkan dengan kapal domestik maka kemampuan angkat akan sama

dengan yang terjadi pada s/ing sebesar 60 Ton/jam
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Perbandinean Biava Pallet Vs Sling Bag Secara Keseluruhan

Pembanding

|

Dengan Pallet

Dengan Sling Bag

Jumlah personil yang
dibutuhkan

Total 5 Perzonil

2 personil di plant

1 persoml untuk mengikat

crame

] personil sebagai

operator forklift

2 personil di palka kapal

Total 4 personil

2 orang di plant

1 personil untuk
mengikat crane
1 personil untuk

mengatur sling bag di

palka kapal

Jumlah penyusunan

yang terjadi

Total 1 X penyusunan

semen di plant

Total 1 X penyusunan

semen di plant

Jmlah penggunaan

crane pada fase

pengangkatan

Kapal untuk ekspor
memiliki crane dengan

daya angkut hingga 120 T

620/400 =2X

Kapasitas sfing bag 2 T =
40 bagged, crane mampu
mengangkat beban

hingga 5 T maka

620/80=8 X

Biaya tambahan lain —

lain

Biaya forkiift
Biaya paliet

Biaya cover

Perlv investasi sling bag

Pada dasarnya posisi dagged semen di atas pallet memiliki pola

penyusunan yang serupa dengan pola penyusunan sfing dag. Namun hal

dilapangan yang terjadi, kuli ~ kuli tersebut justru “canggung”

saat

mengatur posisi semen dari packer. Hal ini mungkin terjadi karena alas

sling bag yang terlalu lebar dan lifting point yang hampir tidak terlihat,

sehingga kuli pun membutuhkan waktu wntuk beradaptasi.

Berikut

merupakan hasil analisis atas kelebihan dan kekurangan dari aplikasi pailet.
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Tabel Analisis Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pallet
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Kelebihan
Perusahaan Distributor
Potcnsi kerusakan scmen sangat rendah, Adanya pallef melindungi scmen dari
aktivitas manusia hanya satu kali di plant kondisi gudang yang buruk scperti
genangan air.
Tambahan margin dari penggunaan pallet Aplikasi Icbih mekanistis, lebih cepat
Aplikasi lebih mekanistis, lebih cepat Kualitas semen terjaga
Kelemahan
Perusahaan Distributor
Butuh investasi forkiifi Ongkos distribusi menjadi lcbih mahal
Butuh waktu untuk mcnunggu pasang/surut air | Pallef menjadi limbah saat selesai dipakat
bila kapal akan merapat
Potensi pungli sering tejadi  (pungutan liar Paller mudah rusak, terlebih bila
terhadap kapal intemasional) pengaturannya yang tumpang tindih
Butuh investasi fork/ift

4.3.3.Metode Pemuatan Dengan Jumbo Bag

Jumbo bag, metode ini hanya diterapkan PT Indocement untuk

ekspor ke luar negeri, sampai saat ini belum didapatkan data bahwa PT
Indocement menerapkannya untuk distribusi domestik. Maka metode ini
pun tidak bisa dibandingkan densan sfing bag, namun perlu diketahui
sebagai informasi salah satu metode distribusi PT Indocement, berikut

penjelasan mengenai metode jumbo bag.

Tabel 4.13
Proses Aplikasi Metode Jumbo bag

Aktivitas Keterangan

d Proses tersebut diawali dari packer,
B dengan kekuatan full capacity 8 corong
dengan bantuan tenaga 2 orang untuk
-. mengoperasikan  mesin  tersebut. 1
: sebagai pengawas dan 1 sebagai pengisi

kantong semen.
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@» Bagged semen tersebut disusun di atas
punggung fruck dengan kapasitas 32 ton
% proses ini memakan waktu 10 hingga 12
menit dengan bantuan 2 orang tenaga

kuli angkut.

etelah tersusun rapih pada frieck dengan
kapasitas 32 ton siap untuk diantar
} menuju pelabuhan Tanjung Priok. Proses
ini memakan waktu kurang lebih 2 jam
berangkat dar plant Citereup.

Gambar disamping merupakan proses
pemuatan semen ke dalam jumbo bag,
proses tersebut memerlukan waktu
sekitar 3 menit, dengan bantuan 2 orang
kuli angkut, Kapasitas jumbo bag sama
dengan sling bag yakni 2 T atau 20
bagged.

*Setelah proses penyusunan, jumbo bag
| di angkut dengan bantuan forkfift untuk
. di tempatkan di bibir pantai, tepat di

bawah crane kapal.

Gambar disamping merupakan proses
pengangkatan  jumbo  bag, pada
yumumnya crane kapal - kapal
internasional memiliki daya angkut

hingga 120 T untuk satu kali angkat.

Swumber : Dokumen pribadi
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Perbandingan Muat Jumbo Bag Vs. Sling Bag di Tj. Priok

Pembanding Dengan Jumbo Bag Dengan Skrg Bag
| Kapasitas 40 bagged 40 bagged
Kecepatan Angkat 2 menit 2 menit

' Siklus Waktu Angkat

4 menit (angkat dan
SUsun)

2 menit (angkat}

. Speed (susun-angkat)

240 T/ Jam

60T/ Jam

Pada saat pengangkutan jumbo bag serupa dengan metode pallet saat

ekspor dimana kemampuan angkat crane kapal lebih baik dan kapal

domestik dan hal tersebut membuat waktu angkat lebth efisien. Sebagai

informast tambahan jasa ekspedisi/pengkapalan semen merupakan pihak

ketiga dari distributor, maka segala bentuk kelalaian yang dilakukan pihak

kapal bukan menjadi tanggung jawab Indocement. Tanggung jawab

Indocement hanya samapai pada bibir pantai, istilah im dikenal dengan FoB

(Freight on Board).

Tabel 4.15

Perbandingan Biaya Jumbo Bag Vs Sling Bug SecaraKeseluruhan

Pembanding

Dengan Jumbo Bag

Dengan Sling Bug

Jumlah personil yang

dibuiuhkan

Total 7 Personil

2 personil di plant

2 personil di pelabuhan
menyusun semen dan

mengtkat crane

1 personil sebagai

operator forklift

2 personil di palka kapal

Totzl 4 personil

2 personil di plant

1 personi] untuk !

mengikat crane

1 personil uatmk
mengatur sling bag di
palka kapal
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Jumlah fase penyusunan
yang terjadi

Total 2 X penyusunan

semen

' Di pizrm dan peiabukan | Di plaut

‘ Total 1 X penyusunan

I semen
i

Jmlah penggunaan
crane pada fase

pengangkatan

Kapal untuk ekspor

memiliki crane dengan

daya angkut hingga 120T

620/400 =2X

Kapasitas siing bag2 T =
40 bagged, crane mampu
mengangkat beban

hingga 5 T maka

620/80=8 X

Biaya tambahan lain —

lain

Biaya forkl/ift

Biaya jumbo bag

Perlu investasi sling bag

Berdasarkan

hasil observast di

lapangan,

ternyata proses

penyusunan semen ke dalam jumbo bag bisa dilakukan di pelabuhan, bila

proses pemyusunan bagged dilakukan di planf yang terjadi adalah botrle

reck karena aliran semen dan packer lebih cepat dari waktu yang

dibutuhkan untuk menyusun semen. Dart hasil wawancara dengan Bapak

Mudjiono mengatakan bahwa proses penyusunan semen dengan sfing bag

tidak bisa dilakukan di pelabuhan karena perilaku kuli — kuli angkut yang

terkadang ceroboh dan tidak memperdulikan bentuk susunan dagged semen

dan hal ini berpotensi membuat bagged semen terjatuh pada saat

pengangkatan. Berikut merupakan enalisis atas kelebihan dan kekurangan

dari aplikasi jumbo bag.

Tabel 4.16

Tabel Analisis Kelebibhan Dan Keknrangan Metode Jumbo

Kelebihan

Perusahaan

Distributor

bag

Tambahan margin atas penggunaan jumbo

Kualitas bagged semen merupakan standar
mternasional, tidak mudah sobek

Lebih efisien dalam pemuatan ke patka
kapal, crane kapal internasional mampu
menarik dengan bobot hingga 120T

Aplikast mekanistis bagi distributor
mengurangi potensi kerusakan bagged semen
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Kelemahan

Perusabhaan

Distributor

: Jumbo bag mudah sobek. terlebih bila kuli
" tdak berhem ~ h=g

Biaya distribusi mahal. dan ditambah biaya
pengemasan bagged semen dengaxn jumbo bag.

Potensi terjadi pungli pada kapal
intcrmasional

Sisa jumbo bag akan menjadi limbah plastik
dan merusak lingkungan

Mudah terjad: pemborosan dalam
penggnnann fumbo bag, bermaksud sebagai
cadangan namun sering dicun oleh oknum —
oknum tertentu

Terjadi dua kali aktivitas manusia juga
menjad: tambahan biava

Setelah mengetahui beberapa metode yang di-aplikasikan oleh PT

Indocement maka berikutnya, bisa disimpulkan bahwa aplikasi metode

sling bag tersebut layak untuk dijalankan, dari

biaya bila

segt

dibandingkan dengan palle/ maupun jumbo bag, sling bag lebih murah.

Sedangkan bila dibandingkan dengan jaring aktivitas yang terjadi pada

pemuatan sling bag lebih sedikit, dengan begitu potensi kerusakan kantung

semen bisa dikurangi. Namun pada proses aplikasi di lapangan perlu

diperhatikan hal — hal di bawah ini.

1. Proses pengemasan sebaiknya disamakan dengan proses

Jjumbo bag, dikemas sebelum kapal datang. Dan ketika

kapal datang, tinggal dinaikkan ke truck. Selain itu dengan

cara tersebut tidak akan memberikan efek bottleneck pada

saat di plant.

o

Ditambahkan tali untuk pengikatan bagian atas s/ing bag,

untuk mengencangkan tali — tali sling.

Led

Berikan pattern/pola di atas alas sling bag agar kuli tidak

kesuliran dalam menyusun bagged semen.

4. Metode sling bag hanya dapat di-aplikasikan terhadap

distributor —~ distributor yang memiliki forklift pada gudang

mereka, untuk menuwrunkan sfing bag dari fruck.
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5. Ukuran alas sling bag disamakan dengan ukuran pallet ke
gudang (ukuran sekarang terlalu panjang, sehingga harus
dilipat.

6. Mungkin diperlukan komtrak baru dengan pihak
outsourcing penyedia kuii angkut, agar tidak terjadi salah
paham di lapangan, kuli enggan untuk mengerjakan karena
tidak ada perintah dari perusahaan penyedia.

7. Perlu disediakan forklifr di pelabuhan untuk mengatur siing
bag sebelum dinaikan ke kapai, hal ini dikarenakan bagged
semen datang dalam keadaan belum tersusun dalam sfing

bag.

Berdasarkan hasil observast iersebut dapat dilihat bila
dibandingkan dengan jaring, metode s/ing bag memiliki keunggulan
jumlah penyusunan bagged semen yang lebih sedikit, hal ini memberikan
keunggulan bahwa potensi kerusakan bagged semen akan lebih sedikit
terlebih pada saat penyusunan dilakukan di plans. Selain itu jumlah
personil yang dibutuhkan juga lebih sedikit maka biaya tersebut bisa
diteckan. Namun yang harus diperhatikan adalah PT Indocement harus
menginvestasikan sejumlah modal untuk penyediaan sling bag tersebut.
Maka masalah berikutnya proses pengendalian s/ing bag dari plant menuju
distribuior hingga kembali ke plant asal, dan selanjutnya akan dijelaskan

mengenai proses pengontrolan kembalinya sfing bag.

5.4.Aplikasi Proses Pengembalian Siing Bag

Proses pengembalian sfing bag tersebut masih berupa rancangan,
dimana dasar pembuatan rancangan tersebut diithami darmi hal yang
dilakukan oleh salah satu distributor Aqua di Bekasi. Pada proses tersebut,
distributor memasok Aqua gallon pada pabrik - pabrik di kawasan
Jababeka, Aqua gallon dipasok untuk jatah satu bulan sebagai contoh PT
Grace Speciality Chemicals Indonesia mendapat jatah 12 gallon untuk satu

Universitas Indonesia

Analisis proses ..., Albertus S. Praditya, FEB Ul, 2009



65

bulan, dan dalam satu bulan terdapat 4 kali pengiriman. Dan pada akhir

bulan keseluruhan gaflon — gallon kosong tersebut akan diambil sekaligus

dengan pembayarannya. Maka bila diterapkan dengan proses pengembalian

sling bag akan di dapat gambar sepertt di bawah ini:

| PLANT CITEREUP |

—~

| PELABUHAN ASAL |

—

PE LABUHAN TUJ UAN

T,

CISTRIBUTOR A

Kapasitas 50 ton

Code ding bag
A.1001-A.1025

A.2001—A 2025
A.3001—A.3025

DISTRIBUTOR B

Kapasitas100 ton

{odesling hag
B.1001--B.1050

B.2001-8.2050
8.3001-8.3050

DISTRIBUTOR C

Kapasitas 40 ton

Cade ling bag
€.1001—-C.1020

C.2001—-C.2020
C.3001-C.3020

DISTRIBUTOR D

Kapasitas 200 ton

Code sling bag
0.1001 -0.1100

D.2001 —-0.2100
0D.3001—-D.3100

A.4001—A.4025 B.4001—B.4050 €.4001-C.4020 D.JODI—[DJIIGO
1 i : g

’ . . v e, PO SRt s N
100 200 80 400

s\ S

| PELABUHAN TUJUAN |

| PELABUHARN ASAL |

| PLANT CITEREUP |

Gambar 4.14
Konsep Proses Aplikasi Pengembalian Sfing Bug

Konsep tersebut diterapkan dengan beberapa hal di bawah in1

1.

1 Sling bag untuk 2 ton atau 40 bagged semen, hal tersebut merupakan

batas toleransi angkat maksimal dari sebuah sling bag.

Berikan quota jumlah sfing bag untuk tiap distributor sebesar 4X dari
kapasitasnya, hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi biaya transpor
pengiriman sfing bag yang akan tejadi berkali — kali dalam jumlah yang

sedikit. Namun resiko yang berpotensi timbul, bilamana terjadi kecelakaan
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yang menyebabkan sling bag hilang maka jumlah yang hams ditanggung
sebanyak 4X lipar

Berikan sistem pengklasifikasian agar dapat diketabhui jumlah siing oz
vang telah dikinmkan, kode tersebut memberikan informasi nomor urut
agar sling bag mudah diketahui keberadaannya. Hal tersebut tercermin

dant pada gambar 4.14

Lakukan pengembalian sfing bag setelah 4 kloter telah dikinmkan, dengan

beginu bizya angkut fruck hanya satu kali.

PT Indocement memiliki pengawas di pelabuhan asal (Tanjung Priok, dan
Sunda Kelapa) maupun di pelabuhan tjuan untuk mengontwol bahwa sfing

bag dan semen dalam keadaan baik, tidak rusak atau bocor,

Kerja sama yang baik dengan distributor sangat dibutubkan terutama
dalam hal penyediaan tempat sekitar 2X4M untuk penempatan sling bag
kosong, selain itu juga diperlukan penanganan dan penjagaan yang baik

atas sfing bag tersebut.

Sling bag tersebut dikembalikan, melalui #uck distnbutor yang kembali
menuju pelabuhan untuk memuat semen, kemudian dititipkan melalui
kapal yang akan kembali menuwu Tanjung Prok, setelah itu ditiopkan

kembali melalui sruck yang akan kembali ke plant untuk memuat semen.

Hasil Analisis Cost and Benefit Terhadap Uji Coba Sling Bag
Maka sebagai tambahan keseluruhan uji kelayakan s/ing bag, didapat

bentuk sebagai berikut:

Costs :
» Waktu pemuatan di pl/a lebih lama karena kuli
yang belum terbiasa, dan packer tidak bisa bekerja
optimal karena dari 8 corong hanya berfungsi 4

corong.
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Terjadi bottleneck sebagai akibat dari dampak di
atas, wakiu pemuatan meningkat dari 15 menit
menjad: 47 merot hal 1ersebur mengganoen proses
produksi.

Pada saat uji coba masih dibutuhkan bantuan forklift
untuk mengatur susunan sking di atas fruck, hal ini
tentu akan menambah biaya operasional.

Masalah lain terjadi karena bentuk s/ing yang terfalu
lebar. mempersulit penyusunan di punggung fruck.
Perlu investasi besar untuk mempersiapkan aplikasi.
Indocement perlu mengeluarkan biaya untuk
pengembalian sling bag dan distributor menuju
plant.

Bila s/ing tudak disimpan dengan baik oleh
distnbutor maka potensi hilang, atau dicun pun
tinggl.

Bila tidak ada kesepakatan tertulis antara pihak
Indocement dengan para distnibutor terkait masalah
sling, maka hal tersebut berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman di masa'mendatang,

Bagi distnbutor yang tidak memiliki forkliff, hal

tersebut akan menjadi masalah.

Bila dibandingkan dengan jaring, poiensi kerusakan
bagged semen lebih kecil karena jumlah aktivitas
manusia yang lebih sedikit

Bila dibandingkan dengan pallet, sling bag jauh
Iebih awet karena kontumya yang lebih fleksibel.
Bila dibandingkan dengan jumbo bag, sling lebih
murah karena tidak ada biaya kemasan tambahan.
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e Proses pemuatan sling bag ke palka kapal lebih
cepat dar jaring, karena kondisi bagged semen telah
wrsusun rapih, dibanding jaring yang masih harms
disusun.

e Jumlah personil yang dibutuhkan jauh lebih sedikt
dibandingkan dengan jaring, maka hal tersebut akan
renu mengurangi biaya operasional. Metode sling
bag, diharapkan mampu mengurang tingkat
kerusakan bagged semen yang terjadi akibar fakior
kelalaian kuli angkut.

e Mempermudah distributor dalam  melakekan
bongkar muat dan tidak memerlukan banvak tenaga
untuk aplikasi tersebut.

e Diharapkan distributor terbebas dan pungli “tunn
barang” yang sering dilakukan oknum — oknum
tertentu, karena siing hanya bisa diturunkan dan
truck dengan bantuan forkiift.

o Sling juga mempermudah pengontrolan jumiah

pengiriman bagged semen bagi distributor.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang akurat akan mempermudah pemahaman terhadap 1s1
penelitian secara keseluruban. Demikian pula dengan saran-saran yang
menarik dan tepat akan menunjang terciptanya penemuan baru melalui
penelitian-penelitian selanjutnya yarg diharapkan dapat menghasitkan

keluaran yang lebth batk dan akurat.
5.1 Kesimpulan

Sedangkan kesimpulan yang didapat dan hasil penelitian tersebut
adalah :

1. Pada akhirnya dari hasil anahsa aplikasi metode sling bag tersebut
layak untuk dijalankan dengan ketentuan — ketentvan vang telah

dipaparkan pada saran.

N

Birokrasi yang ada pada manajemen PT Indocement sebagai
perusahaan moderen, ternyata cukup menyulitkan. Prosedur terlalu
berbelit — belit terutama untuk mendapatkan ijin melakukan uji

coba, dan penggunaan forklifs.

Ll

Kelemahan yang ada pada aplikasi siing bag tidakiah absolut,
masth bisa ditanggulangi dengan beberapa saran yang ada bab

analisis.

4. Aplikasi sling bag, tidak serta merta terbukti akan terjadi
pengurangan ongkos distribusi secara drastis bagi distributor
karena wuji coba hanya dilakukan dua kali, namun potensi
pengurangan kerusakan bagged semen bisa ditekan karena tingkat

aktivitas tenaga manusia yang berkurang,
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3. Shng bag juga memburuhkan penanganan yang baik di kedua
belah pihzk Indocement, maupun distriburor ierutama mengena:

tanggung jawab penyimpanan, dan pengembalian.

6. Knsis kevangan global yang terjadi telah berdampak ke berbagai
industnn di Indonesia salah satunya adalah industri semen, maka
dalam hal int Indocement sebaiknya menunda investasi untuk

apiikasi siing bag wersebut.

7. Sebagal kesimpulan akhir, dart ke-empat metode yang telah
diutarakan pada bab — bab sebelumnya, untuk masa krisis saat s
metode jaring, masith merupakan metode yang baik untuk
diaplikastkan, Alasannya dengan banyaknya tenaga kerja yang
dibutuhkan berpotensi untuk mengurangi pengangguran, selan i
aplikas1 tersebut sudah berlaku selama 20 tzhun lebih dan
membutuhkan waktu untuk merubahnya.

5.2 Implikasi Manajerial : Saran

Saran yang dapat diperoleh dan penelitian yang lelah dilakukan ini antara
lain:
Dan hasil observasi tersebut sfing bag dapat diterapkan dengan beberapa

ketentuan sebagai berikut.
5.2.1 Saran Jangka Pendek

1. Hasil penelitian di plant, tejadi bortleneck saat pemuatan dari
packer, karena waktu normal pemuatan tidak lebih dari 13
hingga 20 menit sedangkan sling membutuhkan waktu hingga
47 mentt, hal tersebut menjadi masalah bagi Divist Produksi.
Sebaiknya pengemasan sengan sling dilakukan di Tanjung
Priock agar tidak mengganggu proses pengemasan, sepert:
aplikasi jumbo bag.
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19

Kuli belum terbiasa dengan aplkas; skng, selam romming

maka juga dibutuhkan konwak bam dengan pthak keuge

mengenai mengenai penggunaan sling, dan pthak ketiga harus
mensosialisasikan hal tersebut kepada karyawannya.

3. Diperlukan ketentuan tertulis antara PT Indocement dengan
pihak distributor yang menggunakan sfing agar tidak terjadi
kesalah pahaman di masa mendatang, bila siing berhasil
digunakan sebagai salah satu mertode distribusi PT Indocement.

4, Bentuk dan sling bag perlu diperbaiki, terutama lebamva yang

menyulitkan pengaturan di bak rruck, kemudian sisi tals sfing

yang berpotensi membuat kantung semen sobek.

5.2.2 Saran Jangka Panjang

1. Penerapan teknologi juga perlu dipertimbangkan dalam proses
pengontrolan sl/ing bag tersebut, contohnya dengan penggunaan
RFID (Radio Fregquention Idenidfication) agar sling bag
tersebut dapat dipantau melalw satelit,

2. Aplikasi dengan Sling bag juga harus tenntegrasi antara plant
PT Indocement dengan distnibutor yang berada di selunth
wilayah Indonesia, untuk itu perlu dilakukan mvestasi besar —
besaran dalam penerapan teknologi tersebut.

3. Dengan kapasitas produksi PT Indocement yang sangat besar,
tahun 2006 tercatat produksi total sebesar 17 ton lebih, lebih
baik Indocement memproduksi sendini slmg tersebur dengan
berinvestasi dan memberdayakan masyarekar sekitar Guaung
Putert, danipada menggunakan pihak ketiga hzl mi membanm

menekan angka kemiskinan di sekitar Gunung Puteri.
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53  Rekomendasi Penerapan Metode Siing Bag dan Benchmarking.

1.

N

L

Peiatthan bagm kuh — knli snghur untuk memahami penerapan
metode sfing bag, serta sosialisasi melalui pihak penyedia
sarana transportas: darat.

Agar tidak mengganggu jalannya proses pengepakan semen di
pabnk, maka hendaknya proses pengaturan semen dengan
sling bag dilakukan di pelabuhan sembari menunegu kapal
merapat. Maka pada peint w1 akan mengacu pada point
pertama yakni kuli harus terlatih untuk menerapkan metode
tersbut.

Sederhanakan bentuk fisik dart sfing bag hingga mudah untuk
diterapkan, hal tersebut telah dilakukan Holcim Cement
Indonesia. Sfing bag dibuat dari dasar yang langsung dianyam
dengan tali sling maka pada saat penempatan semen di atas
sting bag, kuli bisa melihat lifting point dan sling tersebut.
Dalam memudahkan pembelajaian penerapan sling bag,
Holcim Cement Indonesia juga menggunakan palflet sebagai
panduan dalam menempatkan semen.

Semen Gresik menggunakan sling bag yang terbungkus, sangat
mudah diterapkan namun hanya berlaku untuk semen curah.
Bagi Indocement hal tersebut bisa ditiru untuk penginman

semen untuk apltkator beton.
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